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ABSTRAK

Rosydah, Anoviatur. 2016. Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi
dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung.
Dosen Pembimbing Tarranita Kusumadewi, M.T., Achmad Gat Gautama,
M.T., dan Agung Sedayu, M.T.

Allah SWT menciptakan tempat-tempat yang dapat digunakan manusia sebagai
tempat berkumpul sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Mursalat ayat 25-26..
Manusia dapat menggunakan bangunan atau tempat tersebut dengan mengadakan
suatu forum majlis untuk saling bertukar imu. Selain itu, Allah SWT
menganjurkan untuk para umat islam untuk berpakaian sesuai syari’at islam, yaitu
menutup aurat sebagaimana dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat 81. Cara
berpakaian menurut syari’at islam dapat melindungi tubuh dari hal-hal negatif.
Dimanapun tempat yang berada di bumi dapat digunakan sebagai tempat
berkumpul untuk mencari ilmu, sebagaimana pada perancangan pusat produksi
tekstil dan konveksi ini dapat digunakan sebagai sarana berkumpul antara
pengunjung dan pekerja. Disini pengunjung dapat mencari ilmu tentang proses
produksi tekstil dan konveksi sekaligus rekreasi. Perancangan pusat produksi
tekstil dan konveksi ini bertujuan untuk mengembangkan dan memasarkan hasil
produk lokal Kabupaten Tulungagung hingga ke mancanegara.

Pada perancangan ini mengusung pendekatan open building. Pendekatan open
building diambil karena bangunan bersifat terbuka, baik terbuka kepada
masyarakat sekitar maupun terbuka dengan lingkungan sekitar. Pendekatan open
building merupakan pendekatan yang secara fleksibel siap tanggap terhadap
perubahan yang terjadi pada bangunan, baik interior maupun eksterior dalam
jangka waktu yang lama sesuai kebutuhan pengguna bangunan. Sehingga
pendekatan ini cocok untuk perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi di
Kabupaten Tulungagung.

Kata Kunci: Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi, Open Building, Kabupaten
Tulungagung, Edukasi, Rekreasi.
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ABSTRACT
Rosydah, Anoviatur. 2016. Design Textile and garment Production Center with
Open Approach Building In Tulungagung. Supervisor Tarranita Kusuma
dewi, M.T., Achmad Gat Gautama, M.T., and the Supreme Sedayu, M.T.

Allah created the places that can be used by humans as a gathering place as descri
bed in the Al-Mursalat verses 25-26 .. People can use the building or the site by pr
oviding a forum for exchanging majlis imu. Moreover, Allah recommends to the
Muslims to dress according to Islamic Shari‘ah, ie close the genitals as described i
n Surat an-Nahl verse 81. How to dress according to Islamic Shari‘ah can protect t
he body from the negative things.

Wherever that is in the earth can be used as a gathering place to seek knowledge, a
s well as the design center of textile production and convection can be used as am
eans of gathering between visitors and workers. Here visitors can search for know
ledge about the textile productionprocess and at the same convection recreation. T
he design of the center of textile production and convection aims to develop and
market the local products to foreign countries Tulungagung.

In this design approach brings open building. Open building approach was taken
because the building is open, both open to the surrounding community and is open
to the surrounding environment. Open approach to building a flexible approach
that is ready to respond to changes in the building, both interior.

Keywords: Textile and garment Production Center, Open Building, Tulungagung,
Education, Recreation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Objek

Indonesia merupakan negara berkembang yang terdiri dari beberapa pulau.
Indonesia memiliki banyak produk hasil dalam negeri yang sudah di ekspor
sampai ke mancanegara. Banyak produk yang di hasilkan negara Indonesia salah
satunya adalah produk tekstil dan konveksi yang cukup berkembang saat ini.
Produksi tekstil di Indonesia bermula pada tahun 1970-an dan mulai berkembang
semenjak investasi dari Jepang di sub- sektor industri hulu masuk di Indonesia.
Produksi ini dikembangkan oleh PTP Indonesia. Pada awal tahun masuknya
produksi tekstil dan konveksi di Indonesia hingga tahun 1985 hanya mampu
memenuhi pasar domestik atau substitusi impor dengan segment pasar menengah
ke bawah. Sejak pada saat itu perkembangan tekstil semakin meningkat dan
membuktikan bahwa industri tekstil dan konveksi sebagai industri yang strategis
dan sekaligus sebagai andalan penghasil devisa negara sektor non-migas. Hingga
pada tahun 2003 hingga sekarang produksi tekstil dan konveksi mengalami
penurunan karena sulitnya sumber pembiayaan dan iklim usaha yang tidak
kondusif (cahayamandirikonveksi.com,2015).

Produk teksti dan konveksi di Indonesia banyak diproduksi di Pulau Jawa.
Misalnya di Jawa Timur termasuk salah satunya di Kabupaten Tulungagung. Saat

ini Kabupaten Tulungagung memiliki banyak potensi untuk pusat produksi
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penghasil tekstil dan konveksi di Jawa Timur karena tidak sedikit masyarakat
yang bekerja di bidang ini, baik yang sudah ahli maupun yang belum ahli.

Usaha produk tekstil dan konveksi merupakan salah satu usaha yang
termasuk dalam kategori industri skala kecil dan menengah. Tekstil memproduksi
mulai dari benang menjadi kain sedangkan konveksi memproduksi mulai kain
menjadi pakaian jadi siap pakai. Kini industri konveksi banyak menghasilkan
pakaian, mulai dari anak-anak sampai dewasa hingga pakaian untuk manula di
Kabupaten Tulungagung. Menurut Bapak Kosam (pelaku tekstil dan konveksi
mulai tahun 2010) dalam wawancara produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten
Tulungagung kini banyak dipasarkan di berbagai kota besar dengan merk yang
berbeda-beda. Berbagai kota besar tersebut diantaranya Surabaya, Yogyakarta,
Bali, dan kota-kota lainnya dengan merk yang berbeda-beda disetiap kota
tersebut. Biasanya permintaan akan produksi tekstil ini meningkat pesat pada
waktu menjelang lebarang. Permintaan dapat naik secara signifikan sampai 100 %
hingga 150 % pada waktu tersebut.

Pusat sentral produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung
berada di Kelurahan Botoran Kecamatan Tulungagung. Di Kelurahan Botoran
terdapat kurang lebih 123 usaha konveksi dengan skala industri kecil menengah.
Masyarakat di Kelurahan Botoran banyak yang bekerja di industri konveksi baik
sebagai pengusaha, tenaga pemasaran, penjahit, pemotong bahan dasar atau kain,
tukang bordir, tukang sablon, serta buruh pengepakan. Produksi tekstil dan

konveksi ini merupakan industri yang memerlukan banyak tenaga kerja, baik
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tenaga kerja terampil maupun yang belum terampil di Kabupaten Tulungagung
(kompasiana.com, 2015).

Produksi tekstil di Kabupaten Tulungagung hanya berupa beberapa home
industry kecil yang belum menjadi satu pusat industri yang besar sehingga belum
mampu untuk memenuhi banyaknya permintaan. Di samping itu karena tempat
industrinya berbeda-beda dan berjauhan maka sulit untuk dikembangkan. Industri
konveksi yang ada hanya memanfaatkan tempat seadanya di dalam rumah
sehingga pemasaran produknya terbatas. Dengan adanya pusat produksi tekstil
dan konvesi diharapkan mampu memfasilitasi masyarakat dalam memproduksi,
sehingga dengan begitu dapat memenuhi banyaknya permintaan dan dapat
melestarikan hasil produksi lokal yang dapat dijadikan khas Kabupaten
Tulungagung.

Home industry yang ada di Kabupaten Tulungagung masih berdiri sendiri-
sendiri sehingga sulit untuk dikembangkan. Tidak sedikit pula usaha tekstil dan
konveksi di Kabupaten Tulungagung masih bergantung pada pihak-pihak tertentu,
biasanya pada pemilik modal untuk menjalankan produksi tersebut sehingga
menghambat perkembangan industri ini. Pemilik modal biasanya hanya
mengawasi proses produksi yang dilakukan oleh masyarakat yang tidak memiliki
modal.

Produksi tekstil penghasil pakaian kini banyak permintaan dari berbagai
kalangan karena pakaian menurut islam merupakan salah satu penutup aurat yang
wajib dipakai. Seperti yang di jelaskan di dalam Al-qur’an bahwa Allah SWT

menyuruh manusia yang beriman untuk menutup auratnya dengan pakaian yang
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menutupi tubuh. Hal tersebut dapat diketahui bahwa berpakaian itu sangat penting
sangat dianjurkan oleh agama islam. Sebagai orang yang beragama islam
seharusnya kita berpakaian sesuai syari’at islam. Berikut ini adalah ayat Al-qur’an
yang menjelaskan tentang pakaian, diantaranya:

Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada
kalian pakaian untuk menutupi aurat kalian dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat (Q.S Al-
A’raf 7:26).

Maksud dari ayat Al-qur’an tersebut iyalah Allah SWT menyebutkan
anugerah yang telah diberikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya, Allah telah
menjadikan untuk umat manusia pakaian dan perhiasan. Pakaian untuk menutupi
aurat, sedangkan perhiasan untuk perindah penampilan lahiriyah. Pakaian
termasuk kebutuhan pokok, sedangkan perhiasan termasuk keperluan sampingan
(Shiddieqy: 2000).

Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan
Jjilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampu lagi Maha Penyayang (Q.S.Al-Ahzab 33:59).

Maksud ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menyuruh wanita-

wanita beriman agar berpakaian dengan menutup seluruh tubuh kecuali muka dan
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telapak tangan, manfaatnya yaitu untuk menunjukkan identitas ke-islamannya dan
agar terhindar dari gangguan yang tidak diinginkan (Shiddieqy: 2000).

Dari surat Al-qur’an diatas dapat diketahui bahwa berpakaian itu sangat
penting dan kehidupan kini semakin modern sehingga masyarakatnya juga
semakin konsumtif. Dengan adanya pusat produksi tekstil ini diharapkan mampu
memfasilitasi masyarakat dalam memproduksi pakaian dalam jumlah banyak
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pakaian manusia di berbagai kota-kota
besar. Pusat produksi tekstil ini diharapkan juga untuk dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat Tulungagung khususnya di Kelurahan Botoran,
Kecamatan Tulungagung.

1.1.2 Latar Belakang Tema

Dengan berkembangnya zaman yang semakin modern, manusia sebagai
makhluk hidup akan mengalami proses perubahan seiring dengan berjalannya
waktu. Perubahan tersebut diartikan sebagai pertumbuhan yang membedakan
antara pertumbuhan fisik dan pertumbuhan mental. Dengan begitu peran manusia
juga akan mempengaruhi perancangan dalam arsitektur, seperti kebutuhan, pola
hidup, egronomologi, dan selera. Hal tersebut merupakan faktor internal yang
mempengaruhi perancangan aristektur. Tidak hanya faktor internal saja yang
dapat mempengaruhi perancangan arsitektur, melainkan juga faktor eksternal
seperti iklim, kondisi lokasi, dan lain sebagainya (Duerk).

Perancangan arsitektur merupakan sebuah proses sirkulasi, bukan hanya
sebuah pengalaman linier sehingga menuntut setiap rancangan arsitektur untuk

tanggap terhadap permasalahan, perubahan, perbaikan, atas dampak dan kesalahan
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yang timbul. Dengan begitu, dalam perancangan pusat produksi tekstil dan
konveksi di Kabupaten Tulungagung ini akan menerapkan tema Open Building
yang dirasa mampu untuk menjawab permasalahan- permasalahan yang ada.
Dengan tema Open Building akan membuka wawasan dan saling kerjasama antara
bangunan dan masyarakat sekitar untuk menyelesaikan permasalahan yanga ada.

Tema Open Building merupakan tema yang mengusung multi-facetted
dengan solusi tehnikal, organisasi, dan finansial untuk membangun lingkungan
yang dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan. Kata Open juga dapat
diartikan sebagai terbuka sehingga Open Building dapat dipahami dengan sifat
keterbukaan bangunan dalam memfasilitasi segala perubahan dan perbedaan
antara faktor eksternal dan faktor internal pengguna bangunan, dengan jalan
memberikan kelonggaran pilihan dalam beberapa hal pada bangunan tersebut,
seperti luasan bangunan, pola, pembagian, material penyelesaian masing-masing
unit ruangan di dalam bangunan. Menggunakan tema open building pada
perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung ini
bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan yang responsif terhadap
kebutuhan ruang pengguna bangunan untuk proses produksi. Open Building akan
menuntut partisipatif dari masyarakat sekitar dan dari para calon pengguna
bangunan karena rancangan bangunan dengan tema open building akan membuka
peluang terjadinya perubahan pada rancangan.

Filosofi yang terlihat dari tema Open Building adalah merancang pusat
produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung sesuai dengan

kebutuhan yang diperlukan pada bangunan tersebut yang juga akan menuntut
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partisipasi masyarakat yang terlibat dalam proses produksi karena sangat
berpeluang terjadinya perubahan rancangan. Kebutuhan bangunan disesuaikan
dengan perkembangan produksi tekstil dan konveksi, dengan mengambil nilai
fungsi dalam ruang yang mendukung proses produksi, kebutuhan ruang untuk
proses produksi. Perjalanannya terbagi menjadi dua tahap, yaitu pertama tahap
pengolahan benang menjadi kain dan tahap kedua pengolahan kain menjadi
pakaian siap dipasarkan. Open Building bersifat terbuka dan tanggap terhadap
partisipasi masyarakat sekitar.

Open Building diharapkan dapat membuat hasil rancangan pusat produksi
tekstil dan konveksi yang mendukung proses produksi tersebut, dengan
menyediakan kebutuhan ruang yang sesuai dengan fungsinya. Selain itu juga
mampu mengembangkan semangat para masyarakat untuk terus memproduksi dan
memajukan produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diketahui
identifikasi masalahnya. Di Kabupaten Tulungagung belum terdapat pusat
produksi tekstil dan konveksi yang ada produksi tekstil hanya berupa home
industri dalam skala kecil dan menengah kebawah. Dalam produksi tekstil dan
konveksi yang ada belum terdapat fasilitas yang memadai untuk proses produksi
di dalam satu lokasi. Hasil produksinya belum mampu memenuhi permintaan
tekstil di kota-kota besar luar Kabupaten Tulungagung. Produksi tekstil di
Kabupaten Tulungagung masih belum mampu untuk menembus pasar nasional

maupun internasional.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas dapat diketahui rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi yang bersifat
edukasi, rekreasi, dan mampu memfasilitasi masyarakat untuk
memproduksi pakaian di Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi yang berkaitan
dengan tema Open Building di Kabupaten Tulungagung ?

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan, tujuan dalam

perancangan ini adalah:

1. Untuk menghasilkan rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi
yang bersifat edukasi, rekreasi, dan mampu memfasilitasi masyarakat
untuk memproduksi pakaian di Kabupaten Tulungagung.

2. Untuk menghasilkan rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi
yang berkaitan dengan tema Open Building di Kabupaten
Tulungagung.

1.5 Manfaat Rancangan

Manfaat yang dapat diambil dari kajian objek rancangan pusat produksi
tekstil dan konveksi sebagai berikut :
1.5.1 Bagi Akademik

Manfaat bagi akademik adalah dapat memberikan pengetahuan dan

pembelajaran tentang proses produksi tekstil mulai dari bahan benang hingga
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menjadi kain dan proses konveksi mulai dari bahan kain menjadi pakaian yang
siap dipasarkan di Kabupaten Tulungagung itu sendiri maupun ke kota-kota besar
lainnya di luar Kabupaten Tulungagung.
1.5.2 Bagi Masyarakat
Manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar yaitu masyarakat
dapat memproduksi tekstil dan konveksi dengan fasilitas yang disediakan sesuai
dengan yang dibutuhkan dalam proses produksi tersebut.
1.5.3 Bagi Pemerintah Daerah
Terdapat beberapa manfaat dari rancangan pusat produksi tekstil dan
konveksi bagi pemerintah daerah, manfaat tersebut yaitu:
1. Dengan adanya pusat produksi tekstil dan konveksi dapat meningkatkan
perekonomian yang ada di Kabupaten Tulungagung.
2. Dapat melestarikan produk tekstil dan konveksi menjadi produk lokal
Kabupaten Tulungagung.
3. Dapat menciptanya lahan pekerjaan baru bagi yang membutuhkan,
sehingga mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Tulungagung.
1.5.4 Bagi Investor
Manfaat bagi investor yaitu mendapatkan keuntungan yang besar dengan
menanamkan modal dalam dunia industri terutama produksi tekstil dan konveksi
karena pakaian merupakan kebutuhan pokok atau kebutuhan primer manusia,

sehingga pakaian banyak diminati oleh banyak orang dari berbagai kalangan.
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1.6 Batasan-batasan Rancangan

Batasan-batasan pada rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi ini
bertujuan untuk menghindari meluasnya pembahasan. Pembahasan dibatasi pada
permasalahan arsitektur sebagai fasilitas untuk masyarakat yang terlibat dalam
proses produksi tekstil dan konveksi. Yang terkait dengan batasan objek yaitu:
1.6.1 Batasan Lokasi

Rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi ini berlokasikan di
Kabupaten Tulungagung tepatnya di Kecamatan Botoran, Kabupaten
Tulungagung yang merupakan pusat kota.
1.6.2 Batasan Fungsi

1. Merancang pusat produksi tekstil dan konveksi yang mampu memfasilitasi
kebutuhan masyarakat untuk memproduksi pakaian.

2. Rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung
ini nantinya akan dibangun tempat produksi mulai dari bahan dasar
berbentuk benang menjadi kain dan bahan kain menjadi pakaian siap
dipasarkan.

3. Merancang pusat produksi tekstil dan konveksi yang mampu melestarikan
produk lokal dengan memasarkan di Kabupaten Tulungagung sendiri.

4. Fasilitas yang disediakan sesuai yang dibutuhkan masyarakat untuk
memproduksi pakaian.

5. Pusat produksi tekstil dan konveksi ini dirancang dengan tema Open

Building di Kabupaten Tulungagung.
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1.6.3 Batasan Pengguna
1. Merancang pusat produksi tekstil yang dapat dimanfaatkan dengan baik
oleh para pengusaha industi tekstil dan konveksi.
2. Pusat produksi tekstil dan konveksi ini dirancang untuk memudahkan
masyarakat yang terlibat dalam memproduksi pakaian.
3. Untuk masyarakat yang terlibat dalam proses produksi dapat dengan
mudah membeli pakaian di pusat produksi tekstil dan konveksi ini.
4. Masyarakat luar Kabupaten Tulungagung dapat berwisata sekaligus belajar
proses produksi tekstil dan konveksi secara langsung.
1.6.4 Batasan Skala Pelayanan
Skala pelayanan pada pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten
Tulungagung ini dalam skala nasional dengan tujuan agar hasil produksi mampu
menembus minimal pasar nasional.
1.7 Pendekatan Rancangan
Pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung ini
dirancang dengan tema Open Building. Dalam perancangannya masyarakat
dituntut untuk berpartisipasi karena tema open building membuka peluang bagi
masyarakat sekitarnya. Open Building merupakan suatu cara atau pendekatan
untuk menciptakan dan menghasilkan sebuah lingkungan yang berorientasi
terhadap penggunanya. Open Building bersifat responsif terhadap perubahan yang
terjadi akibat dampak dan masalah yang ada. Open Building juga harus cepat
tanggap untuk menghadapi masalah-masalah tersebut. Tema ini juga bersifat

terbuka bagi masyarakat dalam proses perencanaan dan pembuatan keputusan
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tentang apa yang dilakukan, dalam pelaksanaan program dan pengambilan
keputusan untuk berkontribusi sumberdaya atau bekerjasama dalam organisasi
atau kegiatan khusus, berbagi manfaat dari program pembangunan dan elevasi
program pembangunan (Cohen dan Uphoff, 1977).

Dengan adanya tema Open Building dalam rancangan pusat produksi
tekstil dan konveksi ini diharapkan mampu mendongkrak pasar nasional maupun
internasional dalam hal pemasaran pakaian. Pusat produksi tekstil dan konveksi di
Kabupaten Tulungagung ini dirancang sesuai dengan kebutuhan ruang untuk
proses produksi. Pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung
ini akan menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan untuk memproduksi
pakaian mulai dari benang sampai menjadi pakaian yang sudah dapat dipasarkan.

Pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung bersifat
terbuka bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi karena pusat produksi tekstil ini
dirancang berdasarkan sifat keterbuka antara bangunan dan masyarakat sekitar
untuk memenuhi kebutuhan ruang pada bangunan yang digunakan dalam proses
produksi tersebut. Dengan adanya pusat produksi tekstil dan konveksi tersebut,
diharapkan kehidupan masyarakat sekitar menjadi makmur dan sejahtera sehingga
dapat mendongkrak hasil produksinya dengan kualitas baik dan mampu
memenuhi banyaknya permintaan dan mampu menembus pasar nasional maupun
internasional. Rancangan pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten
Tulungagung ini menerapkan sifat terbuka antara bangunan dan masyarakat
dengan tujuan untuk menghasilkan produk-produk unggulan. Keterbukaan antara

bangunan dan masyarakat ini harus saling mendukung dan cepat tanggap dengan
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perubahan yang ada. Tidak hanya antara bangunan dan manusia yang saling
mendukung melainkan antara manusia dengan manusia juga harus saling
kerjasama untuk memperoleh hasil yang bagus.

Tidak ada manusia yang terlepas sama sekali dari orang lain, karena
mereka hidup saling berinteraksi. Oleh karena itu, disadari atau tidak, seseorang
pasti memerlukan orang lain dalam hidup dan kehidupannya. Begitu juga dalam
hal profesi atau pekerjaan, satu profesi membutuhkan profesi yang lain. Maka
dalam hal ini kebersamaan dan hubungan kerjasama antar profesi atau pekerjaan
merupakan suatu keniscayaan. Manusia harus mengadakan koordinasi yang
harmonis antara satu profesi dengan profesi lainnya dalam melangkahkan tujuan
bersama yaitu kebaikan yang hakiki (Sunarto,1999).

Bekerja dengan sungguh-sungguh dan saling tolong menolong sesama
manusia itu sangat dianjurkan. Selain dapat menciptakan kehidupan yang rukun
juga dapat berpengaruh terhadap proses produksi. Masyarakat yang terlibat dalam
proses produksi saling rukun dan saling tolong menolong maka akan
mempengaruhi juga terhadap hasil produksi yang maksimal dan berkualitas tinggi
sehingga mampu menjadi produk lokal yang mampu menembus pasar nasional
maupun internasional.

1.8 Main Mapping Perancangan

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi merupakan tempat
untuk memproduksi kain atau pakaian. Dalam perancangannya berdasarkan tema
Open Building, karena bangunan ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk

berpartisipasi, sehingga tidak sedikit masyarakat di Kabupaten Tulungagung
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terlibat dalam kegiatan produksi tekstil dan konveksi. Dengan melibatkan banyak

masyarakat akan mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Tulungagung.

Berikut ini merupakan main mapping perancangan pusat produksi tekstil dan

konveksi berbasis partisipatif masyarakat (terpadu) di Kabupaten Tulungagung,

yaitu:

2

Fakta:

# Produksi tekstil dan konveksi di
Kabupaten masih  berupa home
industry

# Tempat produksi masih terpencar
dan berjauhan

# Proses produksi hanya
memanfaatkan tempat seadanya

# Ruang produksi belum lengkap

Issue Positif:

# Hasil produksi sudah dikirim hampir
di berbagai propinsi di Indonesia

# Mampu meningkatkan perekonomian
daerah Kabupaten Tulungagung

Issue Negatif:

# Masih susah Dikembangkan

# Masih belum mampu memenuhi
banyaknya permintaan

# Masih belum mampu menembus
pasar Internasional

User:

1. Pengusaha industri tekstil dan
konveksi

2. Masyarakat yang terlibat
dalam proses produksi

3. Masyarakat yang berwisata

4. Pemerintah daerah
Kabupaten Tulungagung

\
Design Method (Open Building)
# Masyarakat ikut serta dalam proses produksi
tekstil dan konveksi
# Dalam perancangan pusat produksi tekstil dan
konveksi berdasarkan tema Open Building yang
bersifat terbuka bagi masyarakat sekitar.
# Mengutamakan kebutuhan dan fungsi bangunan
terhadap masyarakat setempat

Output Desain

# Perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi
yang bersifat terbuka bagi semua kalangan.

# Perancangan sesuai dengan kebutuhan ruang
serta cepat tanggap terhadap perubahan
rancangan

# Perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi
yang berada di Kabupaten Tulungagung

# Pusat produksi tekstil dan konveksi yang tidak
hanya berfungsi untuk memproduksi saja,
melainkan juga berfungsi untuk wisata sambil
belajar proses produksi tekstil dan konveksi

Islamic Approach

# Q.S Al-A’raf 7:26 dan Q.S.Al-Ahzab 33:59 tentang
adab berpakaian sesuai syari’at islam

# QS at-Taubah 9: 105 tentang perintahbagi umat
manusia untuk bekerja

# QS al-Maidah 5 :2 tentang perintah untuk saling
tolong menolong antar makhluk hidup terutama
manusia
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Perancangan

Objek perancangan adalah pusat produksi tekstil dan konveksi yang
berada di Kabupaten Tulungagung dengan pendekatan partisipatif masyarakat. Di
Kabupaten Tulungagung kebanyakan masyarakat kurang mengerti dan
mengetahui makna dari pusat produksi tekstil dan konveksi. Berikut ini adalah
pengertian dari objek yang dimaksud :
2.1.1 Pengertian Pusat

Pusat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2015 adalah suatu
titik pokok pangkal yang dijadikan tumpuhan dari berbagai urusan, hal, dan
sebagainya.
2.1.2 Pengertian Produksi

Produksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2015 adalah suatu
kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa (http://kbbi.co.id/arti-kata/produksi).

Produksi adalah segala kegiatan yang mengubah, menambah, mauun
menciptakan atas suatu benda agar mempunyai nilai keguanaan untuk memenubhi
kebutuhan konsumen melalui pertukaran (Magfuri,1987:72).

Produksi adalah proses yang menghasilkan barang dan jasa yang didalam
proses tersbut memiliki tahapan-tahapan dan disetiap tahapan memiliki landasan

teknis yang disebut dengan fungsi produksi (Partadireja,1987:21).
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Di dalam produksi tidak hanya menghasilkan barang atau jasa melainkan
juga dapat menambah manfaat atau faedah baru dari barang atau jasa tersebut
(Ahyani,2001).

2.1.3 Pengertian Tekstil

Tekstil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2015 adalah suatu
barang hasil dari kegiatan menenun yang nantinya akan dijadikan bahan dasar
pakaian.

2.1.4 Pengertian Konveksi

Konveksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2015 adalah
menghasilkan pakaian dan sebagainya secara massal yang bertujuan untuk dijuan
kepada konsumen dalam keadaan jadi atau siap pakai sesuai ukuran yang sudah
ditentukan.

2.1.5 Pengertian Open Building

Open Building yaitu bangunan yang bersifat terbuka dalam memfasilitasi
segala perubahan dan perbedaan faktor internal penghuni didalamnya, dengan
jalan memberikan kelonggaran pilihan dalam beberapa hal, seperti luasan, pola
pembagian, material penyelesaian masing-masing unit ruangan di dalam
bangunan.

Open Building adalah suatu cara atau pendekatan untuk menciptakan dan
menghasilkan sebuah lingkungan yang berorientasi terhadap penggunanya (dalam

ana ziyadatul husna).
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Open building adalah suatu tema yang bersifat multi-facetted dengan
solusi tehnikal, organisasi, dan finansial untuk membangun lingkungan yang
dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan.

Pengertian-pengertian di atas, didapat dengan metode study literature dari
berbagai macam sumber yang membahas teori-teori yang berhubungan dengan
objek perancangan. Dari sumber yang ditemukan dapat dijadikan referensi atau
pondasi dasar dalam penelitian ini.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, pusat produksi tekstil
dan konveksi adalah tempat yang merupakan suatu titik pangkal yang dijadikan
tumpuhan dalam memproduksi kain ataupun pakaian sampai siap untuk
dipasarkan. Mengambil pendekatan atau tema open building dalam perancangan
pusat produksi tekstil dan konveksi ini karena bangunannya bersifat terbuka bagi
semua kalangan masyarakat. Pendekatan ini menuntut masyarakat untuk
berprtisipasi untuk menghasilkan kebutuhan ruang yang fungsional. Pendekatan
open building ini harus tanggap terhadap perubahan-perubahan yang ada dengan
harapan dapat mendongkrak perkembangan produk tekstil dan konveksi di
Indonesia terutama di Kabupaten Tulungagung. Setelah mengetahui pengertian
dari pusat produksi tekstil dan konveksi, diharapkan masyarakat dapat berfikiran
positif terhadap perancangan ini dan bersemangat untuk ikut berpartisipasi dalam
proses produksinya.

Dengan pusat produksi tekstil ini perekonomian dapat berkembang dan
hasilnya dapat mensejahterakan masyarakat. Seperti yang dijelaskan dalam islam,

manusia sebagai khalifah di muka bumi ini untuk memanfaatkan sumber daya
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alam yang sudah disiapkan oleh Allah SWT di bumi dalam memenuhi kebutuhan
manusia. Manusia dapat memanfaatkan sumber daya alam tersebut secara syari’at
islam, vaitu tidak berlebihan-lebikan, dimanfaatkan dalam hal kebaikan, dan halal
bagi umat islam. Pusat produksi tekstil dan konveksi ini dapat digunakan untuk
mengolah hasil sumberdaya alam berupa sutra dan kapas dijadikan pakaian untuk
memenuhi kebutuhan manusia dan untuk mensejahterakan masyarakat yang
terlibat dalam proses produksi.
2.2 Teori-teori yang Relevan dengan Objek

Sebelum mengarah pada objek perancangan pusat produksi tekstil dan
konveksi, sangat perlu untuk mengulas sejarah dan perkembangan produksi tekstil
dan konveksi tersebut. Selain sejarah dan perkembangannya masih banyak lagi
teori yang berhubungan dengan produksi tekstil dan konveksi yang harus
diketahui sebelum masuk pada perancangan karena teori tersebut dapat dijadikan
tolok ukur atau pedoman dalam merancang. Berikut ini adalah teori-teori yang
berhubungan dengan produksi tekstil dan konveksi, yaitu:
2.2.1 Sejarah Perkembangan Produksi Tekstil dan Konveksi

Selama ini banyak masyarakat yang belum mengetahui sejarah produksi
tekstil dan konveksi, sehingga masyarakat sulit untuk diarahkan agar mampu
melestarikan hasil produk lokal. Berikut ini penjelasan mengenai sejarah
perkembangan produksi tekstil dan konveksi sebagai sumber informasi kepada

masyarakat
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A. Sejarah Perkembangan Produksi Tekstil

Sejarah industri tekstil di Indonesia bermula dari industri kecil berupa
industri rumahan pada tahun 1929. Industri ini dimulai dari pertenunan dan
perajutan dengan menggunakan alat yang masih sederhana yaitu Alat Tenun
Bukan Mesin (ATBM). Produk yang dihasilkan pada masa tersebut masih berupa
tekstil tradisional seperti sarung, kain panjang, lurik, stagen, dan selendang.Alat
Tenun Mesin (ATM) pertama kali digunakan pada tahun 1939 di Majalaya, Jawa
Barat dan semenjak itu ATBM mulai tergeser penggunaannya. Produksi ini
dikembangkan oleh TPT Indonesia dengan menggunakan ATM dalam proses
produksinya.

Perkembangan industri tekstil di Indonesia :

e Diawali dengan masuknya investasi Jepang pada tahun 1970-1n dan
semenjak itu TPT Indonesia mulai berkembang.

e Pada tahun 1970-1985 industri tekstil Indonesia hanya mampu memenuhi
pasar domestik dengan skala menengah kebawah karena pertumbuhannya
yang lamban.

e TPT Indonesia mulai berkembang dengan pesat pada tahun 1986 karena
dipengaruhi oleh faktor iklim usaha yang kondusif, secara efektif
pemerintah memfokuskan pada ekspor non-migas. Faktor yang lain hasil
industri sudah mulai mampu memenuhi standard kualitas yang tinggi
untuk memasuki pasar ekspor dengan skala menengah ke atas.

e TPT Indonesia terus mengalami peningkatan dan pada akhirnya

membuktikan bahwa industri ini merupakan industri yang strategis
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sekaligus penghasil devisa negara non —migas, peningkatan ini terjadi pada
tahun 1986-1997.

e Setelah mengalami peningkatan pada tahun 1998-2002 TPT Indonesia
mengalami masa yang paling sulit akibat kinerja ekspor tekstil nasional
mengalami fluktuatif.

e Pada tahun 2003-2006 TPT Indonesia semakin mengalami kemunduran
akibat terjadi kesulitan pada sumber pembiayaan pada proses produksi dan
iklim usaha yang semakin tidak kondusif.

e Tahun 2007 hingga sekarang kedepannya dimulai dengan restrukturisasi
permesinan industri TPT Indonesia.

Secara teknis dan struktur Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT)
Indonesia terbagi atas tiga sektor, diantaranya (Djafri, 2003):

a. Sektor Industri Hulu (upstream), yaitu memproduksi serat atau fiber dan
menjalani proses pemintalan yang kemudian dijadikan produk benang.
Dalam sektor ini bersifat padat modal, full automatic, berskala besar,
jumlah tenaga kerja kecil dan out put ketenaga kerjaan besar.

b. Sektor Industri Menengah (midstream) yaitu proses penganyaman
benang menjadi kain yang masih berupa lembaran kemudian dilakukan
proses penenunan dan rajut kemudian diolah lagi melalui proses
pencelupan, penyempurnaan, dan pencapan menjadi kain yang sudah jadi
atau yang sudah siap dijadikan bahan dasar pakaian. Sektor ini bersifat

semi padat modal, teknologi madya dan modern mengalami
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perkembangan secara terus menerus, dan jumlah tenaga kerjanya lebih
besar dari sektor industri hulu.

c. Sektor Industri Hilir (downstream) vyaitu memproduksi pakaian jadi
termasuk dalam proses cutting, sewing, washing, dan finishing yang
menghasilkan pakaian yang siap dipasarkan. Dalam sektor ini bersifat
padat karya, yaitu banyak menyerap tenaga kerja karena prosesnya yang
panjang.

Sesungguhnya produksi tekstil di Indonesia mampu bersaing dengan luar
negeri, akan tetapi terhambat dengan peraturan dan pengelolahannya secara
menyeluruh yang belum ke tahap maksimal. Dalam perkembangannya produksi
tekstil sudah mengalami peningkatan dalam segi kualitas.Di Indonesia yang
merupakan pusat produksi yang diandalkan pemerintah untuk mendorong
pertumbuhan produksi dalam jangka menengah maupun panjang berada di Pulau
Jawa.

Dedi Mulyana (selaku Dirjen Pengembangan Pewilayahan Industri
Kemenperin) dilansir Antara di Jakarta, Kamis (8/3) mengatakan penyebaran
industri padat karya dan padat modal, seperti produk tekstil di Indonesia Kini
sebagian besar masih di Pulau Jawa yaitu sekitar 75% berada di Pulau Jawa dan
25% di luar Pulau Jawa karena Pulau Jawa dilihat dari sisi sumber daya manusia,
infrastruktur dan surber daya alam lebih berpontensi dari pada pulau lainnya.
Pulau Jawa yang akan menjadi pusat pertumbuhan dan menjadi pusat produk

tekstil berada di Jawa Barat dan Jawa Timur.
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Menurut Ramon Bangun (selaku Direktur Industri Tekstil dan Aneka
Kemenperin) produksi tekstil di Jawa Timur kini semakin berkembang terbukti di
sejumlah daerah, produksi tekstil membutuhkan banyak tenaga kerja.

B. Perkembangan Produksi Konveksi

Bisnis produksi konveksi merupakan salah satu bisnis yang populer di
Indonesia, tersebar hampir disetiap daerah karena disebabkan oleh dua hal, yaitu
yang pertama pakaian merupakan salah satu kebutuhan primer manusia dan
pangsa pasar yang jelas membuat banyak orang berusaha memaksimalkan potensi
dari bisnis konveksi. Yang kedua karena entry barrier, dengan bermodalkan
beberapa mesin jahit orang dapat menjalankan bisnis konveksi.

Industri konveksi tidak jauh berbeda prosesnya dengan industri garment.
Yang membedakan garment dengan konveksi yaitu pada produksi garment proses
produksi dilakukan berdasarkan jenis prosesnya, misalnya memasang kerang atau
memasang saku maka semua dalam satu tempat tersebut akan melakukan hal yang
sama. Sedangkan produksi konveksi, proses produksi dilakukan secara
keseluruhan oleh setiap operator jahit. Satu operator jahit akan menjahit satu
pakaian mulai dari awal pemotongan hingga menjahit menjadi pakaian jadi dan
siap dipasarkan.

Sebenarnya produksi konveksi merupakan cara untuk industri garment
dalam memenuhi permintaan pesanan dari konsumen, maka pesanan tersebut
tidak mungkin dikerjakan secara ekonomis sudah tidak efisienlagi untuk
dikerjakan. Jika produksi garment tersebut sedang menjalankan proses produksi,

tidak mungkin dihentikan hanya untuk mengerjakan satu pesanan yang berbeda
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karena margin keuntungan yang bisa diperoleh terlalu kecil. Margin euntungan
menjadi kecil akibat keputusan pemerintah untuk menaikkan harga energi atau
upah minimum pekerja.

Pesanan dari konsumen kemudian disubkontrakkan atau dikonveksikan
kepada pemanufaktur kecil, kemudian pemanufaktur tersebut dibina oleh produksi
garment. Pemanufaktur inilah yang kemudian disebut dengan istilah “konveksi”,
dari  sinilah awal mula lahir “produksi konveksi” di Indonesia
(Poloshirtpolos.com, 2010).

Produksi konveksi kini tersebar di seluruh Indonesia, baik Kkota
besarmaupun kota kecil. Pada produksi konveksi dilengkapi pula sablon dan
bordir untuk mempercantik dan menambah nilai jual produk konveksi tersebut.
Dalam proses pengerjaannya, konveksi akan tergantung pada pesanan klien, mulai
dari pemilihan bahan, desain hingga packaging disesuaikan dengan
pesanankarena konveksi sebagai pelaksana produksi akan bergantung pada pakem
yang telah disepakati dengan pihak yang memberikan order.

Dengan adanya penjelasan tentang sejarah dan perkembangan tekstil dan
konveksi membuat masyarakat termotivasi agar dapat mengembangkan produksi
tekstil sampai ke pasar internasional serta mampu melestarikan hasil produk lokal
Kabupaten Tulungagung.

2.2.2 Proses Produksi Tekstil dan Konveksi

Produksi tekstil dan konveksi memiliki proses produksi yang luas dan

beragam mencangkup berbagai aktivitas, mulai dari aktivitas dalam proses

pembuatan benang dari serat, aktivitas dalam proses pengolahan benang menjadi
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kain dan aktivitas dalam proses pengolahan kain menjadi pakaian jadi dan siap
dipasarkan. Banyak masyarakat yang belum mengetahui proses produksi tekstil
dan konveksi secara benar dan keseluruhan sehingga produk yang dihasilkan
kurang maksimal dan masih kualitas rendah.

Pengolahan serat menjadi benang melalui proses pemintalan, proses
pemintalan dilakukan setelah proses penyortiran serat yang akan digunakan
sebagai bahan baku benang. Serat pendek yang disejajarkan agar menjadi ukuran
tertentu kemudian dipilin agar serat-seratnya tidak terlepas untuk menghasilkan
pintalah benang, hal tersebut merupakan proses pemintalan (Nugraheni, 2003).

Secara umum proses pemintalan benang dibagi menjadi beberapa tahapan,
diantaranya sebagai berikut (Nugraheni, 2003):

1. Proses pemisahan serat-serat mendah yang akan dijadikan gumpalan-

gumpalan serat tunggal.

2. Pencampuran jumbai-jumbai serat.

3. Proses pembuangan benda-benda asing yang terdapat pada serat mentah.

4. Pemisahan serat menjadi elemen tunggal.

5. Proses saling menutupi ikatan-ikatan serat.

6. Peregangan dan finning ikatan-ikatan benang.

7. Memberkan pilihan yang cocok pada ikatan-ikatan serat.

Setelah penjelasan proses produksi tekstil dan konveksi tersebut diharapkan
hasil produksi tekstil dan konveksi memiliki kualitas yang bagus dan dapat

menembus pasar internasional.
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2.2.3 Mesin-mesin dalam Proses Pemintalan

Di Kabupaten Tulungagung belum terdapat mesin pemintalan secara
lengkap karena banyak masyarakat yang memulai produksi dari bahan dasar kain
menjadi pakaian. Berikut ini merupakan mesin-mesin yang digunakan dalam
proses pemintalan benang, diantaranya (Nugraheni, 2003):

1. Mesin blowing dan scotching, mesin ini bertujuan untuk menghasilkan
serat mentah dari bal padat dengan proses mencampurkan macam-macam
jenis serat mentah sesuai dengan mutu yang inginkan pada hasil
benangnya kemudian dijadikan jumbai-jumbai serat kecil agar dapat
membuang benda-benda asing. Mesin ini juga menghasilkan nep (simpul
serat-serat kecil yang kusut), nap (gumpalan serat yang relative besar atau
serat kusut yang sebagian besar dari serat mentah), serat pendek dan untuk
menyiapkan lap yang rata. Fungsi dari mesin ini yaitu membuka,
membungkus dan mencampur serat mentah.

2. Mesin Carding digunakan untuk proses pemisahan serat menjadi elemen
tunggal, mengeluarkan kotoran-kotoran yang terdapat pada serat dan serat-
serat pendek yang tidak digunakan, menjajarkan serat satu dengan serat
yang lainnya. Mesin ini berfungsi sebagai pembersih dan pemindah serat.

3. Mesin Sisir (Combing Machine) bertujuan untuk sliver yaitu proses
menghilangkan serat-serat pendek dalam ikatan serat, meluruskan serat-
serat panjang kemudian disejajarkan dan menghilangkan nep dan abu.
Benang yang dibuat melalui sisiran disebut benang sisir dan hail dari

mesin sisir dinamakan benang card.
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4. Mesin Roving bertujuan untuk mengecilkan sliver sampai pada ukuran
yang cocok untuk dipintal, hingga menyiapkan bobbling roving, pada
proses ini roving sliver dipilin untuk memberi kekuatan yang cocok. Sliver
yang telah disuapkan dan telah ditarik pada bagian tarik kemudian dipilin
oleh flayer ke alat roving dan digulung pada bobbin untuk membentuk
bobbin roving.

5. Mesin Pintal bertujuan untuk menarik roving atau sliver hingga ukuran
yang diinginkan dan untuk memberikan pilinan yang tepat agar
mendapatkan kekuatan yang diinginkan. Mesin ini berfungsi sebagai
penarik, memilin dan copping.

Dengan adanya penjelasan mengenai mesin-mesin yang digunakan dalam
proses pemintalan tersebut dapat dijadikan pelajaran bagi usaha tekstil dan
konveksi yang ada, dengan melengkapi mesin yang sudah ada dan melakukan
pelatihan kepada masyarakat mengenai cara menggunakan mesin akan membentu
pemerintah untuk mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Tulungagung.
2.2.4 Proses Pengolahan Benang Menjadi Kain

Kebanyakan masyarakan yang merintis usaha konveksi proses produksi
dimulai dari bahan dasar kain menjadi bangunan, sehingga masyarakat kurang
mengetahui proses pengolahan benang menjadi kain. Sebelum benang dijadikan
kain, kapas dipanen sekitar 6 hingga 7 bulan setelah ditanam dan kemudian
melewati beberapa proses yang berbeda dan akhirnya menjadi benang yang siap
diolah menjadi kain. Proses pengolahan benang menjadi kain sebagai berikut

(Nugraheni, 2003):
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1. Proses Ginning (Penjeratan) dilakukan oleh mesin lading kapas dengan
cara memisahkan serat kapas dari polong dan biji yang melekat kemudian
dikeringkan dan ditampung di dalam tas besar sebelum diangkut ke pabrik
tekstil.

2. Proses Spinning (Pemintalan), dimulai dengan membuka bola kapas secara
otomatis terbuka dengan bantuan alat pemintal tradisional ataupun
modern. Pemintalan benang dicampur dari berbagai serat dari bla kapas
yang berbeda agar dapat menyatu. Kemudian serat kapas dibersihkan
melalui mesin carding dan menghasilkan serat benang yang tipis.

3. Proses Weaving (Penenunan) merupakan proses utama dalam pengolahan
benang menjadi kain. Benang dianyam hingga terbentuk anyaman kain
dalam proses penenunan. Pada kain jenis katun dapat ditambahkan benang
buatan sehingga akan berbeda kadar kapasnya.

4. Proses Treatments (Perawatan) bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kain karena tidak semua potongan kapas benar-benar disortir.Perawatan
dilakukan seperti penggosokkan pada area spesifik kain yang dibersihkan
kemudian mencerahkan kain dengan menambahkan warna pada kain.

5. Proses Finishing (Penyelesaian) bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kain dengan menambahkan bahan imia dan bahan lainnya, misalnya bahan
kimia sebagai pelindung kain dari sinar UV matahari.

Setelah melalui proses pengolahan kapas menjadi benang dan benang
menjadi kain Kini kain akan diolah menjadi produk kerajinan tekstil (konveksi).

Proses ini diutamakan pada fungsi tertentu untuk menambah nilai estetis atau
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keindahan pada produk yang dihasilkan dan menjadi satu bentuk kerajinan tekstil

yang memiliki nilai jual tinggi.

Gambar 2.1: Proses Pembuatan Kerajinan Tekstil (sumber: dokumen komdikbud)

Proses pembuatan kerajinan tekstil dimulai dengan pewarnaan pada tekstil.
Proses pewarnaan dapat dilakukan pada serat atau benang, pada kain, atau pada
akhir proses kerajinan tekstil terbentuk. Pewarnaan pada benang dilakukan dengan
mencelupkan benang pada pewarna tersebut. Pewarnaan pada kain dicelupkan
dengan satu warna untuk kain tanpa motif, sedangkan kain dengan motif tertentu
pewarnaan menggunakan teknik yang beragam seperti teknik ikat dengan
beberapa kali pewarnaan, teknik tulis pada kain batik atau jumputen, teknik print
seperti cap, sablon, digital printing serta tektik lukis. Teknik sulam atau bordir dan
penambahan aksesoris dapat dilakukan setelah produk terbentuk untuk menambah
keindahan pada produk tersebut.

Teknik pembuatan kain dengan teknik tenun masih tergolong kerajinan
karena dalam proses pembuatannya masih mengandalkan kerajinan tangan. Jenis
teknik pembuatan kain tenun di Indonesia diantaranya, yaitu tenun gendong

merupakan benang lungsi yang akan ditenun diikat mengelilingi punggung
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penenun, dan tenik tenun dengan menggunakan bingkai kayu sebagai alat bantu
proses menenun. Dari teknik tenun tersebut benang lungsin yang putus akan
dibuat kain panjang atau selendang sedangkan benang lungsin yang tidak terputus

akan dijadikan sarung (berbentuk tabung).

Gambar 2.2: Alat tenun gendong dengan benang lungsi tidak terputus (sumber: John
Gilliow, 2014)

Gambar 2.3: Alat tenun dari kayu(sumber:
http://senlbudaya.blogspot.co.id/2013/08/tenun-songket.html)

Dengan adanya penjelasan mengenai proses pengolahan benang menjadi
kain dapat dijadikan pembelajaran bagi masyarakat. Serta dapat menyediakan
tempat pengolahan bagi masyarakat yang membutuhkan pekerjaan, sehingga

dapat mengurangi tingkat pengangguran.
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2.2.5 Proses Pembuatan Pakaian
Setelah benang menjadi kain kini masuk dalam proses pembuatan pakaian
(konveksi). Banyak usaha yang melaksanakan pembuatan pakaian dengan
pengetahuan seadanya, sehingga kualitas hasil produksi kurang maksimal.Berikut
terdapat beberapa tahapan dalam proses pembuatan pakaian, diantaranya
(Konveksian.com. 2016):
1. Desain atau rancangan
Dalam hal ini yang paling terlibat adalah desainer, desainer bertugas
untuk merancang pakaian dan menuangkan kreativitasnya ke dalam
sketsa. Kemudian sketsa dianalisis oleh panel designer dan akan diproses
untuk pembuatan pola pada kain.
2. Pola design
Pattern marker adalah seseorang yang bertugas untuk menciptakan pola
design yang akan dikembangkankan berdasarkan ukuran standart yang
dibuat dengan metode pola drafting. Pola design ini digambar di atas
kain dan dibentuk sesuai dengan pola yang sudah ditentukan. Dalam
tahapan ini diperlukan grading bertujuan untuk menciptakan pola pakaian
dalam ukuran standard yang berbeda (S, M, L, XL,XXL).
3. Cutting (Pemotongan)
Proses pemotongan pada kain diusahakan diatur agar kain terpakai secara
optimal dan tidak banyak yang terbuang. Pada pabrik pakaian biasanya

digunakan mesin potong (cutting machine) untuk memotong kain sesuai
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bentuk yang diinginkan dalam jumlah banyak, dan proses pemotongan
dengan menggunaka mesin pemotong disesuaikan dengan jenis kainnya.
4. Penjahitan
Kain yang sudah dipotong tadi, kemudian disambung-sambung dalam
proses penjahitan dengan menggunakan mesin jahit hingga membentuk
pakaian yang diinginkan. Dalam proses ini diterapkan berbagai teknik
menjahit, misalnya cara memasang saku, memasang kerah, memasang
lengan dengan rapi, dan lain sebagainya.
5. Inspeksi (penyeleksian)
Dalam proses ini pakaian yang sudah dijahit kemudian diseleksi hasih
jahitannya dengan quality control, untuk memperoleh kualitas pakaian
yang bagus karena jahitan yang terbuka, jahitan yang salah, benang yang
tidak cocok, dan benang kusut dapat mempengaruhi kualitas produk.
6. Finishing /Pressing
Proses ini berupa merapikan pakaian yang berkerut setelah dijahit dengan
cara disetlika agar lebih kelihatan rapi.
7. Packing
Packing adalah proses terakhir yang dilakukan dimana produk yang
sudah rapi dibungkus sesuai dengan ukuran, design, dan warna pakaian
sebelum dipasarkan. Setelah semua selesai pada proses packing kini
produk siap dipasarkan.
Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan alur produksi tekstil secara

umum:
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Tabel 2.1: Tabel alur produksi tekstil secara umum

Proses Produksi Teknologi Produk Tekstil
Mekanik Kimia
Pembuatan serat Pertanian (kapas, Polymerisasi/ Serat alam seperti
alam yute, linen), polimer alam sutera, kapas, wool,
peternakan (rayon viskosa, yute, linen, sisal, serat

(sutera,wool)

rayon acetat)

rayon

Pembuatan serat

Pemintalan leleh,

Polymerisasi

Filamen (benang) dan

sintetis kering, atau basah | senyawa-senyawa | staple serat polyester,
kimia nilon, dll
Pembuatan benang Pemintalan Tidak Benang kapas, benang
membutuhkan polyester, benang
proses kimia campuran (kapas dan

secara signifikan

polyester) dll

Pembuatan kain

tenun atau rajut

Mesin persiapan
tenun, mesin tenun,

mesin rajut

Penganjian untuk
benang lusi yang

akan ditenun

Kain tenun dan kain

rajut

Pembuatan kain

non woven

Mesin kempa

(mesin pres)

Teknologi kimia
tekstil (resin,
kimia analisis,
kimia organik,

polimer, dsb)

Kain non woven seperti
kulit sintetis, matras, jas
hujan, bahan parasit,

terpal, dsb

Pewarnaan tekstil

Mesin celup, mesin

Teknologi kimia

Kain berwarna merah,

(celup dan cap) printing (cap) tekstil (zat warna, | hijau, kuning, dsh. Kain
obat bantu, kimia dengan motif atau
fisika, kimia gambar tertentu
analisis, dsh)
Finishing Mesin Teknologi kimia Kain halus, berkilau
(penyempurnaan penyempurnaan tekstil (resin, langsai, kain untuk

bahan sehingga
memiliki sifat-sifat
khusus)

(mesin bakar bulu,

desizing, bleaching,

scouring,

bioteknologi,
kimia organik,

kimia fisika,

tujuan khusus seperti
anti api, anti air, dsb)
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mercerisasi, mesin

kimia analisis,

sanforis, spreading, polimer)
heat setting, anti
air, anti susut, dsh)
Pakaian (garmen) | Mesin jahit, pasang | Tidak ada proses Pakaian, kemeja,
kancing, mesin kimia secara celana, dsh
potong, mesin pres signifikan

Sumber: Konveksian.com. 2016

Dengan mengetahui proses pembuatan pakaian tersebut, masyarakat

diharapkan mampu memproduksi pakaian dengan benar dan menghasilkan

produk yang berkualitas tinggi.

2.2.6 Cara Mengembangkan Hasil Produksi Tekstil

Hasil produksi tekstil yang kini ada kualitasnya masih kurang maksimal

sehingga sulit dikembangkan. Agar hasil produksi dapat menembus pasar

nasioanal maupun internasional harus mengembangkan hasil produk tekstil,

pengembangan tersebut dapat dilakukan dalam bidang tertentu sebagai berikut:

a. Pengembangan design

Permainan warna dan kreativitas motif yang terdapat pada Kkain

merupakan hasil dari kreasi seni. Karya para designer tekstil diolah

dengan menggunakan mesin pintal, mesin tenun, mesin cap, mesin

finishing sehingga menghasilkan tekstil yang indah dan berkualitas serta

nyaman dipakai sesuai fungsi penggunanya. Pengembangan design

dapat dilakukan dengan mengangkat kekayaan ragam budaya yang ada

di Indonesia dari sabang sampai merauke. Setiap daerah memiliki tekstil

tradisional dengan motif yang beragam. Pada motif tradisional tersebut
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dikembangkan dengan sentuhan gaya yang modern tanpa
menghilangkan makna dari filosofi yang menyertainya serta memperluas
pengagunaannya maka tidak hanya sekedar untuk bahan sandang
melainkan dapat dijadikan desain interior rumah, mobil, pesawat, dan
sebagainya. Dengan begitu akan menambah nilai seni dan akan
meningkatkan nilai jual.

b. Penerapan IPTEK
Dukungan teknologi untuk mewujudkan desain yang berkualitas sangat
diperlukan.

c. Penciptaan Trend Mode
Dalam hal ini para praktisi mode harus mampu mengangkat tekstil
Indonesia melalui karya busana yang indah dan mempesona, di samping
itu para praktisi diharapkan memberikan masukan kepada para pelaku
industri tekstil melalui ide kreatifnya agar dapat memproduksi tekstil
sesuai dengan kualitas yang diharapkan.

d. Pengembangan SDM
SDM sangat berperan penting dalam menghasilkan produk yang
berkualitas, produktivitas dan kreativitas SDM yang tinggi akan mampu
menghasilkan inovasi produk tekstil. Dengan begitu lembaga pendidikan

sangat berperan penting untuk mencipkan SDM yang berkualitas

tingggi.

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung
(Anoviatur Rosydah /13660005)
| 34



e. Inovasi Produk Melalui Penerapan IPTEKS
Pengembangan produk tekstil tidak hanya secara konvensional pada
bidang pakaian saja melainkan harus membidik pasar tekstil dengan
teknologi, maksutnya tidak hanya sekedar mengembangkan fungsi
konvensional bahan tekstil saja melainkan dikembangkan juga nulai
fungsi tekstil sesuai dengan kemajuan zaman dan perkembangan
IPTEKS.

f. Political Will
Produk yang dikembangkan akan memiliki daya saing yang tinggi dalam
segi kualitas. Kualiatas sangat mempengaruhi harga, sedangkan harga
tidak lepas dari biaya proses produksi, misalnya pajak, tenaga kerja,
bahan baku dan sebagainya. Biaya yang dikeluarka saat proses produksi
berkaitan dengan kebijakan ekonomi dari pemerintah secara makro
maupun mikro.

g. Membangun brand image
Upaya-upaya yang dilakukan untuk menciptakan image produk yang
baik perlu mengembangkan produk dengan merk tertentu yang
merupakan hasil produk Indonesia. Untuk membuat produk TPT mampu
mencapai “superbrand” dibutuhkan proses serta inovasi secara terus
menerus dan jalinan kemitraan dari beberapa pihak yang terkait dengan
industri TPT harus saling bekerjasama secara baik hingga hingga

mampu mendominasi pasar, mendapatkan kepercayaan
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pelanggan,memiliki pelanggan setia, mampu bertahan dalam waktu yang
panjang, serta diterima dihati pelanggan.

Dengan penjelasan tersebut diharapkan hasil produksi tekstil dapat terus
berkembang dengan kualitas yang baik serta mampu menembus pasar nasional
maupun internasional.

2.2.7 Proses Pengolahan Limbah Produksi Tekstil dan Konveksi

Sebelum masuk dalam proses pengolahan limbah produksi tekstil, perlu
mengenal limbah tekstil tersebut terlebih dahulu. Limbah tekstil dan konveksi
merupakan sisa-sisa bahan atau sejenisnya dari proses produksi kain atau
pakaian, sisa-sisa tersebut biasanya berupa sisa benang pada kelas, sisa potongan
kain, dan bahan serta limbah cair dari proses pewarnaan tekstil (Raymond, 2015).

Menurut Oktavia (2011) bahwa, gabungan air limbah industri tekstil di
Indonesia rata-rata mengandung 750 mg/l padatan tersuspensi dan 500 mg/l
BOD. Perbandingan COD: BOD adalah sekitar 1,5 : 1 sampai 3 : 1. Industri serat
alam menghasilkan beban yang lebih besar. Beban tiap ton produk tekstil lebih
besar untuk operasi kecil dibandingkan dengan operasi modern yang besar,
sekitar 25 kg BOD/ ton produk tekstil sampai 100 kg BOD/ ton.

Di Kabupaten Tulungagung para usaha produksi tekstil dan konveksi
belum terdapat tempat pengolahan limbah baik limbah padat maupun cair,
sehingga masih sebagai sampah dan membuat lingkungan menjadi kotor. Para
usaha produksi tekstil dan konveksi juga belum menyediakan tempat limbah

yang tidak merusak alam.
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A. Limbah tekstil padat

Limbah-limbah dari produksi tekstil dapat digunakan sebagai kerajinan
yang memiliki nilai estetika dan nilai jual tinggi. Berikut ini adalah klasifikasi
produk dari limbah tekstil, diantaranya (Raymond, 2015):

a. Produk limbah tekstil daur ulang (Recycle)

Sebagai contoh produk ini yaitu kain perca yang diolah kembali
menjadi sebuah lembaran kain dengan menggunakan teknik
patchwork.

b. Produk limbah tekstil yang digunakan kembali (Reuse)

Sebagai contoh produk ini yaitu pakaian yang diolah lagi seakan-akan
menjadi baru, misalnya pakaian yang sudah usang dicelup dan
ditambahkan dengan teknik sablon atau bordir diatasnya.

Aneka kerajinan yang dihasilkan oleh limbah tekstil dan konveksi berupa
kain perca diantaranya adalah aksesoris seperti bros, tas laptop, tas, dompet,
cempal, boneka, sepatu, kest, dll.

Dari bahan-bahan dari limbah produksi tekstil dan konveksi tersebut
dapat dikelompokkan sesuai material dan warnanya. Limbah produksi tersebut
dapat diolah kembali agar memiliki nilai estetika dan nilai jual yang tinggi
sebagai kerajinan dapat menggunakan mesin pabrika sesuai dengan jenis dan

fungsinya.

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung
(Anoviatur Rosydah /13660005)
| 37



Limbah Tekstil

I !

Cair Padat

|

Kerajinan perca

Berikut ini adalah proses dan alat produksi kerajinan dari bahan dasar

limbah tekstil dan konveksi yaitu (Raymond, 2015):

1. Teknik Quilting vyaitu teknik aplikasi imbuh dengan menyatukan

potongan-potongan kain dengan cara menjahit sesuai dengan pota tertentu

berdasarkan ide, kreatifitas dan keterampilan pembuatnya. Langkah-

langkah teknik quilting sebagai berikut:

an

Membuat gambar pola sesuai dengan ukuran yang diinginkan pada
kertas kotak-kotak.

Menggambar pola pada kain perca sesuai dengan gambar yang di
kertas.

Menggunting kain perca sesuai pola yang sudah dibuat.

Meletakkan potongan kain tersebut di atas kain lain sebagai alas.
Menempelkan kain perca yang telah disusun di atas kain dengan
menggunakan jarus pentul agar tidak tergeser saat dijahit.

Menjahit semua potongan kain perca pada kain dengan teknik jahit

aplikasi atau jahit setik.
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. Teknik aplikasi perca yaitu menempelkan kain perca pada bahan atau
produk lain untuk menghias produk tersebut. Berikut ini adalah langkah-
langkah teknik aplikasi perca, vaitu:

a. Memilih motif atau gambar pada pada kain.

b. Menggunting motif atau gambar tersebut pada sekeliling tepinya.

c. Merekatkan motif atau gambar yang tadi digunting pada produk yang
ingin dihias dengan menggunakan teknik jahit atau lem.

Makrame yaitu suatu kerajinan berupa simpul menyimpul benang atau

tali. Teknik yang biasa digunakan pada pembuatan mekrame adalah

teknik pilin, anyam dan beragam simpul. Teknik dapat menghasilkan

barang berupa 2 dimensi seperti kalung dan ikat pinggang dan dapat juga

menghasilkan barang 3 dimensi seperti tas dan kap lampu.

. Teknik Anyam merupakan teknik penggambungan menjadi struktur yang
lebih kuat.

. Teknik untuk bentuk tiga dimensi, proses pembuatannya serupa dengan
pembuatan pakaian. Bentukan kerajinan dapat diperoleh dengan mengisi
bagian dalamnya dengan bahan isian seperti kapas, dakron, dan kain
perca kecil, atau dengan membuat struktur dari bahan sehingga
membentuk 3 dimensi.

. Standar proses produksi kerajinan limbah tekstil biasanya terletak pada
kebersihan dan kerapian produk agar dapat berfungsi dengan baik dan
bermanfaat.

Proses kerja mengolahan limbah :
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k.

Membersihkan limbah tekstil dengan cara merendam dalam air

basah, untuk memisahkan kotoran dan serat atau kain.

. Membilas limbah

Mengeringkan dan memilah limbah sesuai karakter dan warna
Proses perisapan bahan (menyetrika dan memilih bahan)

Membuat pola sesuai desain produk yang akan dibuat

Membuat mal atau cetakan baku atau bentuk dasar baku

Menggunting dan memberi tanda pada bagian yang ingin

digabungkan atau disatukan

Merakit atau menjahit menjadi sebuah produk
Memberi aplikasi tambahan

Merapikan produk

Memberi label

Mengemas produk

Dalam proses akhir pengolahan limbah tekstil dilakukan proses

pengemasan dan perawatan kerajinan limbah tekstil untuk menjaga kualitas

produk dan memberikan daya tarik bagi konsumen. Produk kerajinan limbah

tekstil pada umumnya memiliki estetika yang tinggi, struktur yang lembut (tidak

kaku) dan tidak terlalu rentan terhadap benturan sehingga dapat dibuat kemasan

yang memperlihatkan isinya, dan tidak perlu menggunakan material yang terlalu

keras dan tebal.
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B. Limbah cair
Pada pengolahan limbah cair terdapat tiga langkah, diantaranya:
1. Langkah Primer
Limbah hasil produksi tekstil dan konveksi yang berupa cairan dari proses
pencelupan dan pembilasan dibuang melalui saluran pembuangan terbuka
menuju pengolahan air limbah. Saluran tersebut terbagi menjadi duabagian, yakni
saluran air berwarna dan saluran air tidak berwarna. Air limbah disaring dengan
menggunakan saringan kasar berdiameter 50mm dan 20mm agara sisa-sisa
benang atau kain di dalam air limbah tidak terbawa pada saat proses pengolahan
air limbah. Terdapat beberapa tahapan dalam proses pengolahan limbah cair ini,
diantaranya (lwanht, 2012):
1. Penghilangan warna
Setelah melewati tahap penyaringan, limbah cair berwarna yang berasal
dari proses pencelupan ditampung dalam dua bak penampungan. Bak
tersebut masing-masing berkapasitas 64 m* dan 48 m®. Kemudian air
limbah tersebut dipompa ke dalam tangki koagulasi pertama dengan
volume 3,1 m? yang terdiri dari tiga buah tangki, yaitu:
a. Pada tangki pertama ditambahkan koagulasi FeSO4 dengan konsentrasi
600-700 ppm untuk peningkatan warna.
b. Kemudian, dimasukkan ke dalam tangki dengan penambahan kapur yang
berkonsentrasi 150-300 ppm, gunanya untuk menaikkan pH yang turun

setelah penambahan FeSOA4.
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c. Pada tangki ketiga ditambahkan dengan polimer dengan konsentrasi 0,5-
0,2 ppm, sehingga akan terbentuk gumpalan-gumpalan besar dan
mempercepat proses pengendapan. Setelah gumpalan-gumpalan
terbentuk, akan terjadi pemisahan antara padatan hasil pengikatan warna
dengan cairan secara gravitasi dalam tangki sedimentasi. Meskipun air
hasil proses penghilangan warna ini sudah jernih, tetapi pH-nya masih
tinggi yaitu 10, sehingga tidak bias langsung dibuang ke perairan.

2. Ekualisasi
Bak evakuasi memiliki volume 650 m menampung dua sumber
pembuangan yaitu limbah cair tidak berwarna dan air yang berasal dari
mesinpengepres lumpur. Untuk memperlancar proses selanjutnya air dari
kedua sumber diaduk dengan menggunakan blower hingga mempunyai
karakteristik yang sama yaitu pH 7 dan suhunya 32°C. Sebelum kontak
dengan system lumpur aktif, terlebih dahulu air melewati saringan halus
dan cooling water, karena untuk proses aerasi memerlukan suhu 32oc.
Untuk mengalirkan air dari bak ekualisasi ke bak aerasi digunakan dua
buah submerble pump atau pompa celup (Q= 60 m3/jam).

3. Saringan halus
Air hasil ekualisasi dipompakan menuju saringan halus untuk
memisahkan padatan dan larutan sehingga air limbah yang akan diolah
bebas dari polutan kasar berupa sisa-sisa serat benang yang masih

terbawa.
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4. Cooling tower
Karakteristik limbah produksi tekstil pada umumnya mempunyai suhu
antara 35-40 °C. Sehingga memerlukan pendinginan untuk menurunkan
suhu yang bertujuan mengoptimalkan kerja bakteri dalam system lumpur
sktif. Karena suhu yang diinginkan adalah sekitar 29-30 °C.

2. Proses Sekunder
Pada proses sekunder ini terdapat beberapa langkah atau tahapan, diantaranya:

1. Proses biologis
Pada proses biologis terdapat tiga bak untuk proses tersebut. Kapasitas
dari ketiga bak aerasi adalah 2175 m3.Pada masing-masing bak aerasi ini
terdapat separator yang mutlak diperlukan untuk memasok oksigen ke
dalam air bagi kehidupan bakteri. Parameter yang diukur dalam bak
aerasi ini dengan system lumpur aktif adalah DO, MLSS dan suhu. Dari
pengalaman yang telah dijalani, parameter-parameter tersebut dijaga
sehingga penguraian polutan yang terdapat dalam limbah dapat diuraikan
semaksimal mungkin oleh bakteri. Oksigen terlarut yang diperlukan
berkisar 0,5-2,5 ppm. MLSS berkisar 4000-6000 mg/l dan suhu berkisar
29-30 °C.

2. Proses sedimentasi
Bak sedimentasi Il mempunyai bentuk bundar pada bagian atasnya dan
bagian bawahnya berbentuk kronis yang dilengkapi dengan
pengaduk.Desain ini dimaksudkan untuk mempermudah pengeluaran

endapan dari dasar bak. Pada bak sedimentasi ini akan terjadi setting
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lumpur yang berasal dari bak aerasi dan endapan lumpur ini harus segera
dikembalikan lagi ke bak aerasi karena kondisi pada bak sedimentasi
hampir mendekati anaerob.

3. Proses Tersier

Pada proses pengolahan ini ditambah bahan kimia yaitu Aluminium
Sulfat. Polimer dan antifoam, untuk mengurangi padatan tersuspensi yang
masih terdapat dalam air. Tahap lanjutan ini diperlukan untuk memperoleh
kualitas air yang lebih baik sebelum air tersebut dibuang ke perairan.

Air hasil proses biologi dan sedimentasi selanjutnya ditampung dalam bak
interdiet (volume 2 m® yang dilengkapi dengan alat yang disebut inverter
untuk mengukur level air, kemudian dipompakan ke dalam tangki koagulasi
dengan mengguanakan pompa sentrifugal. Pada tangki koagulasi ditambahkan
aluminium sulfat dan polimer sehingga terbentuk flok yang mudah
mengendap. Selain kedua bahan koagulan tersebut juga ditambahkan tanah
yang berasal dari pengolahan air baku yang bertujuan menambah partikel
padatan tersuspensi untuk memudahkan terbentuknya flok.

Jika industri menggunakan pewarnaan secara terbatas dan menggunakan
pewarna tanpa krom atau logam lain, maka gabungan limbah sering diolah
dengan pengolahan biologi saja, sesudah penetralan dan ekualisasi. Cara-cara
biologi yang telah terbukti efektif ialah laguna aerob, parit oksidasi dan
lumpur aktif.Sistem dengan laju alir rendah dan penggunaan energi yang
rendah lebih disukai karena biaya operasi dan pemeliharaan lebih rendah.

Kolom percik adalah cara yang murah akan tetapi efisiensi untuk
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menghilangkan BOD dan COD sangat rendah, diperlukan lagi pengolahan

kimia atau pengolahan fisik untuk memperbaiki daya kerjanya. Pemanfaatan

limbah industri tekstil dapat berupa:

1. Industri tekstil tidak banyak menghasilkan banyak limbah padat. Lumpur
yang dihasilkan pengolahan limbah secara kimia adalah sumber utama

limbah pada pabrik tekstil. Limbah lain yang mungkin perlu ditangani
adalah sisa kain, sisa minyak dan lateks. Alternatif pemanfaatan sisa kain
adalah dapat digunakan sebagai bahan tas kain yang terdiri dari potongan
kain-kain yang tidak terpakai, dapat juga digunakan sebagai isi bantal dan
boneka sebagai pengganti dakron.

2. Lumpur dari pengolahan fisik atau kimia harus dihilangkan airnya dengan
saringan plat atau saringan sabuk (belt filter). Jika pewarna yang dipakai
tidak mengandung krom atau logam lain, lumpur dapat ditebarkan diatas
tanah.

Dari data di atas dapat diketahui proses pengolahan limbah yang
dihasilkan oleh produksi tekstil. Data tersebut dapat dijadikan pedoman agar pusat
produksi yang dirancang ramah lingkungan, tidak mencemari lingkungan dan
memiliki nilai fungsi yang tinggi. Limbah tekstil yang sebagian orang
mengganggap sampah ternyata dapat diolah kembali menjadi kerajinan yang
memiliki jual. Dengan adanya pengolahan limbah tekstil akan meminimalisir
tingakat sampah yang dihasilkan industri tersebut.

Allah menyediakan sumber daya alam yang berlimpah untuk memenuhi

kebutuhan manusia. Seperti halnya sutra dan kapas, manusia dapat mengolahnya
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dan menjadikannya pakaian untuk memenuhi kebutuhan manusia yang lain.
Menurut pandangan islam semua sumber daya alam yang ada di bumi ini
merupakan nikmat yang diberikan Allah SWT kepada umatnya vyang tidak
terbatas jumlahnya, sebagaimana dalam firmannya “Dan jika menghitung nikmat
Allah, niscaya kamu tidak bisa menghitungnya” (Q.S lbrahim:34).
2.3 Teori-teori yang Relevan dengan Ide atau Pendekatan Rancangan

Tema atau pendekatan Open Building diambil karena bangunan bersifat
terbuka. Dalam penerapan tema open building dalam perancangan memerlukan
dukungan oleh pengguna, industri konstruksi, dan restruktur dari proses
pembangunan. Open Building adalah suatu pendekatan terhadap desain bangunan
yang diakui secara internasional untuk mewakili gelombang baru dalam arsitektur,
tetapi gelombang baru dengan akar di jalan lingkungan buatan yang biasa tumbuh,

meregenerasi dan mencapai keutuhan.

Lon- vl

100 yeors 25 yeors | |10-20 yeors time spon

D FROM MORE COLLECTIVE TO MORE INDIVIDUAL
-_— ..

Gambar 2.4 : levels of decision making (sumber: http://www.agilearchitecture.com)

Open building dapat juga digunakan untuk menciptakan dan menghasilkan
sebuah lingkungan yang berorientasi terhadap pengguna bangunan tersebut. Hal

ini dapat bertujuan untuk memastikan bahwa keputusan perancangan yang
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diambil akan memberikan dampak yang baik untuk masa depan karena
direncanakan berdasarkan pada perubahan dan stabilitas. Penerapan open building
ke dalam bangunan memungkinkan adanya perubahan pada elemen lantai dan
dinding eksterior bangunan pada masa mendatang. Open building memberikan
peluang untuk masyarakat yang berpartisipasi terhadap bangunan tersebut. Open
building sangat berkaitan dengan teknis bangunan yang telah dihasilkan dalam
jangka waktu yang lama dan sistem teknis yang baru. Tema open building
merupakan sebuah proses kolaboratif yang melibatkan banyak masyarakat dari
berbagai kalangan. Dalam pengambilan keputusan untuk perancangan bangunan
menjadi suatu kompleks untuk menyeimbangkan kepentingan yang berbeda dari
berbagai kalangan yang terkait. Penerapan open building di dalam bangunan akan
mempunyai nilai yang lebih dan untuk masa depan.

Open Building pertama kali diperkenalkan oleh John Hanbraken. Pertama
diartikulasikan prinsip-prinsip open building dalam bukunya yaitu Sebuah
Alternatif ke Misa Perumahan, diterbitkan dalam bahasa Belanda pada tahun 1961
dan dalam bahasa Inggris pada tahun 1972 dan 1999, dan dalam banyak bahasa
lain. Open building merupakan metode yang banyak digunakan pada bangunan.
John Habraken berpendapat bahwa perumahan harus selalu mengenal dua domain
aksi-aksi masyarakat dan dari penduduk individu. Ketika penghuni dikecualikan,
hasilnya adalah keseragaman dan kekakuan. Ketika hanya individu mengambil
tindakan, hasilnya mungkin kekacauan dan konflik. Formulasi ini merupakan

keseimbangan yang diperlukan untuk mengontrol dan memiliki implikasi bagi

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung
(Anoviatur Rosydah /13660005)
| 47



semua pihak dalam proses perancangan perumahan, termasuk arsitek yang harus
dilibatkan dalam hal tersebut.

Sejak pergantian abad ke-21, sejumlah perkembangan di berbagai negara
menunjukkan bahwa bangunan terbuka tidak lagi ide spekulatif dari beberapa
praktisi perintis dan teori tetapi siap untuk menjadi mainstream. Pusat
perbelanjaan dan gedung perkantoran merupakan contoh yang menunjukkan
karakteristik open building. Selain dua jenis bangunan tersebut, banyak pihak
publik dan swasta yang meminta penerapan open building pada bangunan
perumahan secara teratur. Bangunan perumahan di negara-negara berkembang
yang dirancang oleh para profesional secara bertahap ditingkatkan dalam proses
yang dikendalikan oleh pengguna atau penghuni.

Pengaruh utama open building adalah respon terhadap tekanan, konflik
dan limbah yang disebabkan oleh kebutuhan ruang yang fungsionalisme dalam
merancang. Bangunan terbuka atau open building merupakan jawaban pragmatis
untuk keadaan yang berkaitan dengan teknis dalam bangunan yang telah
dihasilkan dari perubahan secara bertahap dalam jangka waktu yang panjang
berdasarkan sistem teknis baru dan kepemilikan. Selain pusat perbelanjaan,
gedung perkantoran dan perumahan, open building juga terlihat di sektor fasilitas
perawatan kesehatan di Amerika Serikat, Swiss, Jerman, Belgia, Inggris, dan
Belanda, dan negara-negara lain. Rumah sakit tidak bisa lagi membiarkan
program fungsional jangka pendek mendorong metode pengadaan sarana dan

keputusan investasi. Pelaksanaan open building menyiratkan model bisnis baru
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untuk pengiriman fit-out sebagai rancang bangun paket terintegrasi dan melayani
pasar konsumen.

Open building memiliki prinsip bahwa bangunan harus bersifat dinamis,
yaitu bisa berubah secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan pengguna. Bangunan
yang baik adalah bangunan yang bisa diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan,
tetapi tidak mengubah bentuk dasarnya. Perubahan yang dilakukan pada bangunan
tersebut biasanya sebatas interior atau fasad bangunan, tetapi tidak mengubah
struktur dari bangunan tersebut. Pada dasarnya bagian bangunan yang paling
stabil dan memiliki umur panjang adalah struktur bangunan.

Menurut John Habraken, open building dapat diartikan sebagai berikut:

1. lde gagasan yang membedakan level intervensi di dalam lingkungan
binaan seperti support, base building, core and shell, atau fitout.

2. Pengguna atau penghuni mempunyai peran untuk membuat keputusan
desain seperti seorang provesional.

3. Merancang merupakan sebuah proses yang melibatkan banyak partisipan
dan profesional dengan latar belakang yang berbeda.

4. Memungkinkan pergantian satu sistem dengan sistem yang lainnya untuk
fungsi yang sama.

5. Membangun lingkungan merupakan transformasi yang konstan dan
perubahannya harus dapat dipahami.

6. Membangun lingkungan merupakan produk yang terus barjalan, proses
desain yang tidak pernah berakhir, dimana lingkungan mengubah bagian

demi bagian.
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Menurut John Hanbraken open building memiliki ide-ide yang terkait
mengenai pembahasan pembuatan lingkungan yang lebih baik., antara lain :

1. Ide Pertama : “The idea of distinct Levels of intervention in the built
environment, such as those represented by base building and fit-out, or by
urban design and architecture . Ide Tingkat yang berbeda dari intervensi
dalam lingkungan binaan, seperti yang diwakili oleh 'bangunan dasar' dan
fit-out', atau dengan desain perkotaan dan arsitektur. Bangunan dasar
mengacu pada bagian dari sebuah bangunan yang memiliki banyak
pengguna dan secara langsung melayani dan mempengaruhi semua
pengguna. Meliputi struktur primer, selubung bangunan (atap dan fasad),
sirkulasi dan tangga darurat, sistem mekanik dan pasokan utama. Fit-out
adalah produk fisik dan ruang dikendalikan oleh penghuni individu atau
penghuni (pengisi) yang digunakan untuk membuat ruang huni di gedung
pokok (dasar). Fit-out dapat berubah tanpa memaksa bangunan dasar untuk
berubah. Sistem pengisian dan bagian mau tidak mau harus diubah berkali-
kali sepanjang siklus hidup dari bangunan di mana mereka berada. mereka
dirancang dan dipasang untuk kebebasan optimal tata letak independen,
konstruksi, transformasi berikutnya dan penggantian akhirnya.

2. lde kedua : 7 The idea that users or inhabitants may make design decisions
as well as professionals”. Pengguna atau penghuni ikut serta dalam
mendesain bangunan, sehingga hasilnya bisa memuaskan pengguna dan

bisa mengaplikasikannya sesuai dengan kebutuhan dan fungsi.
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3. Ide ketiga : “The idea that, more generally, designing is a process with
multiple participants also including different kinds of professionals’.
Secara umum, dalam proses mendesain, membutuhkan beberapa peserta
dari beberapa ilmu yang berbeda dan bisa menerapkan ilmunya dalam
mendesain bangunan. ilmu—ilmu tersebut berguna untuk bangunan, karena
pada dsarnya bangunan harus bisa digunakan dalam jangka panjang.

4. Ide keempat : “The idea that the interface between technical systems
allows the replacement of one system with another performing the same
function. (such as different fit-out systems applied in a given base
building)”. Dalam proses pergantian satu sistem dengan sistem yang lain,
tetap bisa menunjukkan fungsi yang sama. Seperti sistem fit-out yang
diaplikasikan pada bangunan dasar.

5. Ide kelima : “Idea that built environment is in constant transformation and
change must be recognized and understood”. Lingkungan binaan dalam
perubahan tetap dan perubahan tersebut harus diakui dan dipahami oleh
semua orang.

6. Ide keenam : “The idea that built environment is the product of an
ongoing, never ending design process, in which environment transforms
part by part”. Bangunan atau lingkungan merupakan sebuah proses yang
terus berjalan dan tidak pernah berhenti, dimana terdapat area yang bisa
ditambahi atau akan mengalami pergeseran suatu saat nanti.

Pendekatan open building merupakan sesuatu yang sangat biasa-biasa saja

tetapi sesuatu yang tetap perlu dibuat eksplisit yaitu bahwa stabilitas dan
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perubahan adalah realitas di lingkungan secara kontemporer. Bangunan dan
lingkungan yang ditempati tidak artefak statis bahkan pada saat-saat yang paling
stabil, dan selama masa pergolakan sosial dan teknis perlu penyesuaian dalam
beberapa ukuran untuk tetap menarik, aman dan bermanfaat. Open building
melibatkan banyak orang dalam proses merancang dan membangun gedung-
gedung. Ide tingkat lingkungan bukanlah hal yang baru, tetapi rumusan yang jelas
tentang prinsip tingkat agak baru, yang telah dibingkai paling baru di Struktur The
Ordinary: Form dan Kontrol di Lingkungan Dibangun (Habraken, MIT Press,
1998).

Dari data yang berhubungan dengan tema Open Building di atas
diharapkan masyarakat dapat bersikap terbuka terhadap segala hal dan mampu
berpartisipasi dengan baik dalam menanggapi perubahan pada bangunan. Sein itu
masyarakat juga harus berpartisipasi dalam proses produksi tekstil dan konveksi.
Karena dengan adanya partisipatif yang baik dari masyarakat, proses produksi
akan menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan mampu memenuhi
permintaan dari konsumen. Dengan begitu produk tekstil dan konveksi yang
dihasilkan akan lebih mudah untuk dikembangkan sampai ke mancanegara.

Partisipatif masyarakat ini akan melibatkan banyak orang muslim karena
di Kabupaten Tulungagung mayoritas penduduknya adalah orang islam. seorang
muslim yang bekerja di dalam bidang industri tidak lain diniatkan untuk
memenuhi perintah Allah SWT, seperti dalam Al-qur’an “Dialah yang
menjadikan bumi ini mudah bagi kamu. Maka berjalanlah di segala penjurunya

dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya dan hanya kepada-Nya kami
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dikembalikan” (Q.S Al-Mulk: 15). Orang muslim hanya akan memproduksi
barang yang terjaga kebaikan dan kehalalannya, dan tidak akan memproduksi
barang-barang yang membawa mudharat, seperti barang-barang yang haram.
2.4 Teori-teori Arsitektural yang Relevan dengan Topic dan Objek
Di Kabupaten Tulungagung industri tekstil yang ada hanya berupa home
industry yang terpencar-pencar yang memanfaatkan ruang seadanya, sehingga
sulit untuk dikembangkan. Home industry tersebut diharapkan dapat dijadikan
satu pusat industri tekstil dan konvseksi yang besar dan tidak terpencar-pencar
dalam proses produksinya, agar mudah dikembangkan dan mudah dikontrol.
Sebelum membangun tempat produksi perlu diperhatikan beberapa hal,
berikut ini beupakan faktor lokasi, yaitu (Neufert, edisi 33, jilid 2: 61-62):
1. Bahan baku, pemasaran dan tenaga kerja
Lokasi sangat berpengaruh terhadap posisi dan orientasi bangunan
industri tersebut.
2. Bidang tanah
Kebutuhan luas bangunan, jalan, dan jalur sirkulasi merupakan
penentu luas tanah yang dibutuhkan. Dalam pembuatan jalur sirkulasi
harus diletakkan pada tempat yang mudah dijangkau.
3. Perencanaan ruang
Perencanaan ruang meliputi beberapa hal, yaitu:
a. Jenis kebutuhan.
b. Besaran ruang yang diukur dalam satuan m*

c. Besarnya ruang sesuai dengan pencahayaan yang dibutuhkan.
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d. Juamlah ruang kerja, dipisahkan menurut jenisnya.
e. Perencanaan penempatan mesin.
Dalam suatu ruangan harus dilengkapi dengan:
a. Perlengkapan utama, misalnya ruang menjahit maka perlengkapan

utamanya adalah mesin jahit.

b. Pelindungan terhadap suara, getaran, api, racun, dan bahan
peledak.

c. Sambungan energi, misalnya listrik.

d. Pengaturan suhu ruangan.

e. Pengaturan jalan.

f. Antisipasi kemungkinan terjadi perluasa ruangan.

4. Perencanaan bangunan

Proses produksi dapat diketahui dari pengamatan hasil per tahunnya

atau dari jumlah tenaga kerja, karena hal tersebut mempengaruhi

luasan  bangunan. Perencanaan bangunan berkaitan dengan

perencanaan penembatan mesin-mesin dan alat-alat yang digunakan

untuk memproduksi sesuai kebutuhan. Berikut ini merupakan alasan

dasar dari sebuah perencanaan yaitu:

a. Diagram perusahaan (sistem produksi).

b. Perencanaan bahan (kriterian yang penting sebagai pertimbangan
ekonomi, alasan yang terpenting untuk perencanaan tata letak).
Perencanaan tata letak dititik beratkan pada setiap perencanaan

industri.
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Gambar 2.5: Diagram rencana bangunan industri (sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 61).

a. Perencanaan pemasangan mesin.
b. Perencanaan tenaga kerja.

c. Program ruangan.

d. Skema bangunan.
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Gambar 2.6: Skema suatu sel industri 1 (sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 61)
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Gambar 2.7: Skema suatu sel industri 2 (sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 61)

5. Perencanaan produksi
Penggambaran hasil kerja di dalam hasil produksi merupakan alasan
dasar untukmenempatkan mesin-mesin dan bahan-bahan, sistem
produksi ditinjau dari penyesuaian alat dan hasil produksi. Sistem
produksi menurut susunan modal produksi dan proses produksi terbagi
menjadi lima, yaitu:
a. Sistem tempat kerja
b. Bengkel

c. Sistem jalur

— Busunan yang bedsiok: W naik

— oo oa

c o 0 0

- Susunan yang seirama

Gambar 2.8: sistem jalur atau berjalan (sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 62)
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d. Sistem kerjasama

e. Sistem aliran hasil produksi, dapat menghasilkan lebih banyak

produksi

Seadarig balen mnlaliEako ]

1

!
DE}

g

) 5 3 o B o2 W S N I

Sudang Barsed jdi

— Sigbam empat kenja — _i

Gambar 2.9: Sistem produksi Gambar 2.10: Proses produksi dengan

(sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 62) sistem berjalan (sumber: Neufert, edisi
33, jilid 2: 62)

6. Jalan untuk lalu-lintas berlawanan
Luas suatu koridor dapat berukuran 0.60 m, ketinggian minimum
diperhitungkan 2,00 m. Di bawah alat transportasi dipasang alat
pengaman, dengan demikian bahaya terjadinya kecelakaan dapat
diperkecil. Untuk ketinggian cahaya diperhitungkan tidak mencapai
2,00 m.
2.4.1 Perencanaan pembuatan tempat penyimpanan (gudang)
Tempat penampungan adalah salah satu bagian dari produksi untuk
menyimpan hasil produksi sementara sebelum dikirin ke distributor. Penyimpanan
hasil produksi yang baik ditempatkan pada gudang yang luasnya disesuaikan

dengan jumlah barang. Penentuan tempat yang ideal untuk penempatan rak alat-
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alat produksi di dalam gudang dengan waktu yang paling optimal sekitar 1/3 dari

luas keseluruhan gudang (Neufert, edisi 33, jilid 2: 63).
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Gambar 2.11: Jenis-jenis gudang penyimpanan(sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 63)

Kontruksi rak alat-alat secara bertingkat, diantaranya (Neufert, edisi 33, jilid
2: 63):
a. Konstruksi baja, rak dipasang pada atap dan dinding gudang, seperti
konstruksi rel jalan angkutan gudang.
b. Konstruksi beton, rak dipasang melintang dan memanjang pada dinding

beton.

Gambar 2.12: Peralatan rak, satu atau dua tingkat dari bagian rak yang tersendiri dari
kayu atau baja (sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 63)
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2.4.2 Teknik dan pengangkutan barang

Pengangkutan barang disini menggunakan alat transportasi. Bantuan
teknik merupakan cara yang dilakukan untuk menghemat biaya. Untuk memilih
bahan-bahan yang cocok disesuaikan dengan bahan-bahan pada teknik pekerjaan
berdasarkan kebutuhan produksi. Alat angkut tanpa mesin beragam variasinya,
diantaranya kereta dorong dua roda, kereta dorong tiga roda, kereta angkut pelat,
dan roli barang. Alat angkut yang digunakan di lantai yaitu penyusun elektronis
dengan pengendalian tangan dan roli tangan, sedangkan alat pengangkutan
berjalan untuk barang-barang yang dikemas di dalam peti yaitu pengangkut putar
yang berantai, pengangkutan dengan tali, pengangkutan dengan alat rantai, batng
bulat, pengangkat dengan alas sabuk, ban berjalan dengan bola-bola kecil,
pengangkut dengan alas baja, meja putaran, dan lain sebagainya (Neufert, edisi
33, jilid 2: 64).

Derek adalah alat pengangkut yang paling mudah untuk mengangkatan
yang tegak lurus dengan menggunakan rel. Macam-macam derek diantara derek
putaran dinding, derek putaran pilar, derek satu penyangga, derek penyangga, dan
derek gantungan. Derek dilengkapi dengan katrol agar lebih mudah mengangkut
barang (Neufert, edisi 33, jilid 2: 64).

2.4.3 Ruang WC

Efisiensi dan susunan ruang sanitasi pada ruang WC yang baik akan
menjadikan suasana sebuah perusahaan menyenangkan.ruang WC berada kurang
lebih 100 m dari tempat kerja, dan jarak antara tempat kerja dengan ban berjalan

kurang lebih 75 m. Tempat produksi yang besar pada umumnya memiliki WC
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pada setiap gedung terutama tiap lantai dan WC untuk pria dan wanita dipisah.
Ventilasi yang alami harus ada di setiap WC agar udara bebas keluar masuk
dalam ruangan. Tingai WC sekitar 2m agar lebih mudah dibersihkan dan
temperatur ruang lebih dari 21°C. Pada depan WC sebaiknya dilegkapi dengan

wastafel dan alat pengering tangan (Neufert, edisi 33, jilid 2: 67).
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 Serusahagan dengan 5 ruang kerja cukup 1 ruang WC

I Ruang WC tidak lebih besar dan penakaran dari 250 atau 180 wanita

Gambar 2.13: Standardisasi besar WC no. 18228 (sumber: Neufert, edisi 33, jilid 2: 67)
2.4.4 Perangkat kebersihan
Perangkat kebersihan mencangkup kebersihan fisik seluruh karyawan. Di
dalamnya termasuk pencucian, pengairan, dan pemandian. Perangkat kebersihan
dilengkapi dengan sistem pengaliran air dingin, air panas, dan air hangat. Tiap-
tiap perangkat kebersihan minimal memiliki sebuah klep pembuka kunci lengkap
dengan sok dan juga selang. Posisi yang tepat untuk menyimpan peralatan

kebersihan tidak jauh dari tempat kerja (Neufert, edisi 33, jilid 2: 68).
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Berikut ini adalah tabel pemakaian setiap orang dalam proses mencuci,

yaitu:

Tabel 2.3: Tabel pemakaian setiap orang dalam proses mencuci

Jenis Kegiatan Pemakaian Setiap Jumlah pemakaian setiap perangkat
Orang cuci pada waktu mencuci secara
keseluruhan
Min 15 mina 20 minb
Pengotoran kecil 2 7 10
Pengotoran sedang 3 5 6
Pengotoran tinggi 4 4 5

Sumber : Neufert, edisi 33, jilid 2: 68

2.4.5 Ruang ganti dan penyimpanan pakaian

Letak ruang ganti sebaiknya terletak tidak jauh dari tempat kerja, sehingga
mudah dijangkau. Ruang ganti pakaian harus mempunyai lampu penerangan
dengan tinggi kurang lebih 2,30 m untuk luas ruang 30 m?, dan untuk luas ruang
lebih dari 30 m? tinggi lampu penerangan kurang lebih 2,50 m. Standard luas
ruang ganti berukuran kurang lebih 6 m? Apabila ruang ganti tidak terlalu
dibutuhkan, sebaiknya setiap karyawan memiliki tempat untuk menggantung
pakaian atau loker. Penyusunan lemari dan rak secara siku akan lebih efisien
dalam menyimpan pakaian. Jarak gantungan pakaian pada lemari karyawan harus
diperkirakan sebelumnya. Kayu gantungan untuk pakaian sehari-hari adalah 20
cm, gantungan pakaian 10 cm, untuk pakaian kerja kering 10 cm, gantungan
pakaian dari kayu 6 cm, dan untuk pakaian kerja basah 30 cm. Berikut contoh

lemari pakaian karyawan (Neufert, edisi 33, jilid 2: 70).
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Gambar 2.14: Loker dengan penggantungan pakaian terbuka (sumber: Neufert, edisi 33,
jilid 2: 70)

Gambar 2.15: Lemari pakaian dua sisi dengan bangku(sumber: Neufert, edisi 33,
jilid 2: 70)

Gambar 2.16: Lemari pakaian ganti berbentuk trapesium dengan sistem rotter (sumber:
Neufert, edisi 33, jilid 2: 70)
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Bangunan industri umumnya berbentuk datar karena bangunan yang datar
hanya memerlukan jalan atau koridor yang pendek diantara setiap ruangan dan
hanya memerlukan saluran pipa yang pendek (Neufert, edisi 33, jilid 2: 66).

Keuntungan bangunan yang datar, yaitu:

a. Biaya bangunan yang hemat setiap per m% m?®.

b. Cahaya yang diperoleh disiang hari sama.

c. Kekuatan dasar bangunan.

d. Kesulitan dasar bangunan.

e. Bahaya kecelakaan kecil.

Kerugian bangunan datar, yaitu:

a. Besarnya kehilangan cahaya.

b. Besarnya biaya pengeluaran.

c. Lebih besar kebutuhan awal.

Konstruksi dari kayu biasanya digunakan untuk bangunan datar, terutama
untuk atap bangunan yang luas dengan rancangan bangunan yang modern.
Konstruksi baja untuk bangunan industri sangat cocok karena pemugaran gedung
dan penambahan untuk bangunan baja mudah dikerjakan, tetapi untuk biaya
perawatan bangunan sangat mahal. Baja dapat melawan kekuatan bahan kimia,
oleh karena itu sangat dibutuhkan oleh bangunan industri (Neufert, edisi 33, jilid
2:65).

2.4.6 Lanskap
Lanskap adalah konfigurasi partikel topografi, tanaman penutup,

permukaan lahan dan pola kolonisasi yang tidak terbatas, beberapa koherensi dari
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kealamian dan proses kultural dan aktivitas (Green dalam Ferina 1998). Harber
membatasi lansekap sebagai sebuah potongan lahan yang diamati seluruhnya,
tanpa melihat dekat pada komponen-komponennya (Pers Com dalam Ferina
1998). sangat luasnya pengertian lanskap, maka penulis, termasuk Zonneveld dan
Foreman (1990), lanskap diberikan pengertian, termasuk hal-hal sebagai berikut :

1. Lanskap selalu terdiri atas hasil dari proses alam dan buatan manusia
dalam jangka waktu tertentu, saat ini dan pada waktu yang lalu.

2. Lanskap selalu berubah dari waktu ke waktu. Tetapi perubahannya tidak
dalam tingkat yang sama. Perubahan ada yang secara gradual tetapi ada
perubahan yang tiba-tiba karena suatu bencana alam. Apabila terjadi
perubahan yang mendadak pasti akan terjadi proses pemulihan yang
terjadi secara perlahan hingga mencapai keseimbangan baru.
Keseimbangan ini dapat ditandai dari parameter fisik, kimia dan biologik.
Meskipun dinamika lanskap ini terjadi kadang-kadang tidak terduga, tetapi
dalam waktu tertentu dapat diprediksi seperti proses suksesi atau proses
degradasi.

3. Lanskap merupakan sistem terbuka. Sistem ini sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal. Lanskap dapat dipahami dengan memperhatikan
daur materi, aliran energi dan organisma.

4. Lanskap sangat beraneka ragam (heterogeneous) dalam susunan horizontal
dan vertikal. Dalam aspek vertikal dapat diketemukan pada lapisan yang

ada di atmosfer, tegakan hutan dan lapisan tanah. Sementara susunan
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horizontal dapat diketemukan batas-batas land from (bentuk lahan), land
unit (unit lahan) dan land use (penggunaan lahan).
Dasar Pembentuk Lanskap menurut Burton, 1995, secara geografik
terdapat tida unsure pembentuk lanskap atau bentang alam yaitu:
1. Bentuk permukaan bumi
Dalam pariwisata unsure ini menentukan ada tidaknya kenampakan alam yang
dapat dijadikan sumber atraksi. Misalnya goa, tanah yang terjal untuk terbang
layang, puncak bukit untuk pendakian, dan lain-lain. Hal penting lainnya
adalah air seperti sungai, danau dan laut lingkungan dalam yang dapat
membentuk dan mempertajam landform.
2. Vegetasi alami dan binatang-binatang yang menempatinya
Cakupan unsure ini terbentang dari hutan hujan tropis di daerah equator hingga
padang-padang rumput di Afrika, ke hutan di bagian utara yang terdiri dari
padang tundra, serta ke ekositem kutub. Vegetasi dah habitat binatang ini
sangat tergantung dengan pola iklimnya.
3. Penggunaan tanah
Unsur ketiga ini adalah hasil kreatifitas manusia dalam merubah atau
memodifikasi natural vegetation, menjadi tanah pertanian, usaha kehutanan,
bangunan-bangunan, jalan, dan lain sebagainya. Interaksi manusia dengan
berbagai bentuk alam menciftakan bentang budaya (cultural lanskap).
Pada bangunan pusat produksi tekstil ini akan dilengkapi dengan taman

artistik. Taman ini bertujuan selain untuk estetika tetapi juga dapat mengantisipasi
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pelebaran bangunan pada tapak. Taman artistik memiliki banyak fungsi untuk
bangunan, diantaranya sebagai berikut (Fandeli, 2009):

e Pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara alami
dapat berlangsung lancar.

e Dapat digunakan sebagai peneduh.

e Menghasilkan oksigen untuk manusia.

e Menyerap air hujan agar tidak terjadi banjir.

Selain terdapat fungsi pada lanskap artistik juga terdapat tujuan dari
lanskap produktif yang berada di pusat produksi tekstil dan konveksi ini,
diantaranya (Fandeli, 2009):

e Menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan resapan air.

e Meningkatkan keserasian lingkungan di kawasan pusat produksi tekstil
dan konveksi sebagai sarana pengaman lingkungan yang aman, nyaman,
segar, indah, dan bersih.

e Mengurangi kebisingan akibat mesin produksi tekstil dan konveksi.

e Mengurangi folusi udara di kawasan pusat produksi tekstil dan konveksi.
Berikut ini merupakan ide lanskap artistik yang cocok digunakan sebagai

pelengkap pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung, yaitu
(Architectaria.com):
1. Pembangunan jembatan kecil

Membangun jembatan kecil di taman bangunan mampu membuat suasana

taman lebih hidup dan tampak nyata. Dapat membangun jembatan yang
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sederhana yang terbuat dari kayu dan papan. Sebagai alasnya, menggunakan

batuan-batuan besar yang tak saling berhimpitan satu sama lain.

Gambar 2.17: Contah tanaman artistik dengan elemen air dan jembatan kecil

(sumber: www.architectaria.com)

2. Menambahkan atau merenovasi jalan setapak
Banyak dijumpai di beberapa tempat-tempat publik terpasang sebuah papan
peringatan “Dilarang Menginjak Rumput”. Meskipun terdengar sepele,
beberapa taman memang sengaja menanam rumput yang berkualitas bagus
untuk menguatkan nuansa taman agar terlihat lebih hijau. Oleh karena itu,
bahwa membangun jalan setapak sangat perlu agar tidak merusak tanaman
disekitarnya. Membangun jalan setapak yang berawal dari bangunan hingga ke
ujung taman dapat menjaga kita agar tak menginjak rumput secara

sembarangan.
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Gambar 2.18: contoh taman artistik dengan jalan setapak (sumber:

www.architectaria.com)

3. Menanam tanaman pagar atau topiary
Topiary adalah seni memangkas tanaman pagar agar menyerupai bentuk-
bentuk unik sesuai keinginan. Seni topiary yang ada selama ini kebanyakan
masih memangkas tanaman dengan bentuk yang sederhana sepert bulat atau
waru. Bentuk binatang seperti kelinci, gajah, serta kucing adalah bentuk yang
umum diterapkan dalam seni topiary.

4. Memilih pencahayaan yang tepat
Ide lanskap tak harus berarti membangun atau mengubah sesuatu pada taman
bangunan. Meski hanya dengan menambahkan pencahayaan di beberapa sudut
taman, atau dengan mengganti pencahayan yang sudah ada juga merupakan
salah satu ide lanskap yang banyak digemari dan menjadi tren. Efek dramatis
pada sebuah taman dapat diperoleh melalui pemilihan dan penempatan
pencahayaan yang tepat, seperti di samping pohon atau patung. Bisa juga
menempatkan pencahyaan di bawah air yang diletakkan di kolam atau di air

terjun buatan agar permukaan air tampak lebih berkilau.
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Gambar 2.19: contoh taman artistik dengan pencahayaan (sumber:

www.architectaria.com)

5. Membangun Perspektif Buatan
Perspektif buatan (Forced perspective) adalah salah satu tren lanskap populer
terutama di Jepang. Pada teknik lanskap ini, konsep keruangan adalah hal yang
utama yang ingin ditonjolkan. Illusi semacam ini bisa diperoleh dengan cara
meletakkan benda-benda yang besar seperti pohon besar atau semak belukar di
bagian depan atau sisi terluar taman. Kemudian, menempatkan elemen-elemen
yang lebih kecil di belakangnya atau sisi dalam taman. Warna benda yang
berada di depan haruslah lebih gelap karena benda yang besar tersebut akan
berperan sebagai latar belakang, dan fokusnya merupakan benda yang lebih
kecil tersebut.
Dari penjelasan taman artistik tersebut taman pada pusat produksi tekstil
dan konveksi dapat diatur dan ditata secara rapi agar memperoleh lanskap yang

indah. Selain memiliki nilai fungsi, lanskap ini juga memiliki nilai estetika pada
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bangunan pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung. Untuk
menambah nilai fungsi dan nilai estetika terdapat hard material pada lanskap ini,
vaitu bangku taman, kolam, lampu taman, jalan setapak, dan sebagainya.
Keberhasilan menciptakan lanskap artistik sangat bergantung pada kepekaan dan
pemahaman terhadap potensi yang dimiliki oleh elemen tanaman.
2.4.7 Struktur atap pada Bangunan
Atap Jengki
Atap merupakan konstruksi bangunan yang melindungi bangunan dari
iklim dan cuaca yang berada pada daerah tersebut, dengan bentuk yang di
sesuaikan menurut kebutuhan bangunan itu sendiri (Pratiwi, 2013). Karena dilihat
dari penampakannya atap merupakan bagian dari bangunan yang paling pertama
kali terlihat oleh pandangan setiap yang memperhatikannya. Sehingga dalam
merencanakan bentuk atap harus mempunyai daya artistik. Struktur atap terdiri
dari tiga bagian uatam yaitu struktur penutup atap, gording dan rangka kuda-kuda.
Sedangkan komponen penyusun atap terdiri dari struktur atap (rangka atap dan
penopang rangka atap), penutup atap (genteng) dan pelengkap atap (talang
horizontal atau vertikal dan lisplang) (Ahlul,2010).
1. Atap dan bagian-bagiannya
Berikut ini merupakan penjelasan dari atap dan bagian-bagiannya, yaitu:
1. jurai dalam
Jurai dalam ialah bagian yang tajam pada atap,berjalan dari garis tiris
atap sampai bubungan,dan terdapat pada pertemuan dua bidang atap

pada sudut bangunan kedalam.
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jurai luar

Jurai luar,ialah bagian yang tajam pada atap,berjalan dari garis tiris atap
sampai bubungan,terdapat pada pertemuan dua bidang atap pada sudut
bangunan ke luar.

bubungan (nok)

Merupakan sisi atap yang teratas,selalu dalam keadaan datar dan
umumnya menentukan arah bangunan.

Gording

Balok atap sebagai pengikat yang menghubungkan antar kuda-kuda.
Gording juga menjadi dudukan untuk kasau dan balok jurai dalam.
Kasau

Komponen atap yang terletak diatas gording dan menjadi dudukan
untuk reng.

Reng

Komponen atap yang memiliki profil paling kecil dalam bentuk dan
ukurannya. Posisinya melintang diatas kasau. Reng berfungsi sebagai
penahan penutup atap (genteng dan lain-lain). Fungsi lainnya adalah
sebagai pengatur jarak tiap genteng agar rapi dan lebih “terikat”. Jarak
antar reng tergantung pada ukuran genteng yang akan dipakai. Semakin
besar dimensi genteng,semakin sedikit reng sehingga biaya pun lebih

hemat.
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2.

Penutup atap
Penutup merupakan bagian yang menutupi atap secara keseluruhan
sehingga terciptalah ambang atas yang membatasi kita dari alam luar. Ada
berbagai pilihan penutup atap dengan pilihan bentuk dan sifat yang
berbeda. Dua faktor utama yang harus dipertimbangkan dalam
pemilihannya adalah faktor keringanan material agar tidak terlalu
membebani struktur bangunan dan faktor keawetan terhadap cuaca
(angin,panas,hujan). Faktor lain adalah kecocokan/keindahan terhadap
desain rumah. Ukuran dan desain dari penutup atap juga memberi
pengaruh pada struktur,misalnya konstruksi kuda-kuda,ukuran reng,dan
sudut kemiringan.
Komponen pelengkap
Elemen pelengkap pada atap selain berfungsi struktural juga estetis.
Berikut ini merupakan komponen pelengkap atap yaitu :
1. Talang
Saluran air pada atap yang berfungsi mengarahkan air agar jatuh
ketanah disebut talang. Talang dipasang mendatar mengikuti tiris
atap kemudian dialirkan ke bawah melalui pipa vertikal.
2.  Lisplang
Dari segi konstruksi, lisplang menciptakan bentukan rigid (kokoh,
tidak berubah) dari susunan kasau. Pada pemasangan rangka penahan
atap, batang-batang kasau hanya ditahan oleh paku dan ada

kemungkinan posisinya bergeser. Disinilah lisplang berfungsi untuk
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mengunci susunan kasau tersebut agar tetap berada pada tempatnya.
Dari segi estetika, lisplang berfungsi menutupi kasau yang berjajar
dibawah susunan genteng/bahan penutup atap lain. Maka tampilan
atap pada bagian tepi akan terlihat rapi oleh kehadiran lisplang.

Atap jengki merupakan pelopor arsitektur di Indonesia pasca kemerdekaan
dan berkembang pada tahun 1950-1960. Atap jengki muncul sebagai bentuk
perlawanan dalam bidang arsitektur pada kolonialisme serta semangat pencarian
jati diri arsitektur Indonesia. Arsitektur jengki adalah salah satu langgam
arsitektur yang berkembang di era 1950-an yang mempunyai bentuk khas dan
unik dengan ciri tersendiri dan merupakan tahap lanjutan dari periode arsitektur
Hindia Belanda yang menandai era peralihan dari colonial ke langgam Indonesia
modern. Menurut Professor Sidharta dari UNDIP, arsitektur jengki adalah
bangunan yang berbentuk miring-miring. Menurut Prakoso (2002), bangunan
dengan gaya jengki di Indonesia dilatarbelakangi oleh munculnya arsitek pribumi
yang merupakan tukang ahli bangunan sebagai pendamping arsitek Belanda.

Atap jengki pada umumnya memiliki satu atau dua bidang datar dengan
kemiringan atap tidak kurang dari 35° Kemiringan atap yang curam
memudahkan mengalirnya air hujan ketika musim penghujan (arsitektur tropis).
Pada beberapa bangunan atap ini mengecil ke belakang, namun pada umumnya
cenderung simetris. Ada juga yang memiliki perbedaan ketinggian atap atau atap
tidak bertemu pada satu sisi yang sama sehingga membentuk bidang dinding yang

lebih kecil sekaligus sebagai penutup rongga yang terjadi. Biasanya pada bidang
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ini diletakkan jalusi atau krawang sebagai lubang angin. Berikut merupakan

contoh bangunan dengan menggunakan atap jengki.

Gambar 2.22: Bangunan dengan atap jengki (Fatah, 2011)
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Atap Roof Garden

Taman atap atau roof garden adalah taman yang dibuat di atap sebuah
bangunan rumah atau gedung. Pengembangan roof garden adalah sebuah
fenomena yang relatif baru. Roof garden teknologi pertama kali dikembangkan di
Jerman paa tahum 1980-an yang kemudian menyebar ke negara-negara Eropa
(Danoes, 2010). Keberadaan taman atap di kota-kota besar memiliki peran penting
serta ruang hijau lainnya.Ancaman terhadap keberadaan ruang hijau akibat
pembangunan insfrastruktur kota dapat diimbangi atau dikompensasi dengan
mengembangkan taman atap. Berikut ini manfaat dari taman atap atau roof
garden, yaitu (Rooftopshujau, 2008):

1. Mengurangi tingkat polusi udara, vegetasi pada taman atap dapat
mengubah polutan (toksin) di udara menjadi senyawa berbahaya melalui
reoksigenation, taman atap juga berperan dalam menstabilkan jumlah gas
rumah kaca (karbon dioksida) di atmosfer kota sehingga untuk menekan
efek rumah kaca.

2. Menurunkan suhu, kehadiran taman atap dapat mengurangi efek radiasi
panas dari matahari dan dari dinding tanah (panas efek pulau), konservasi
air, taman atap dapat menyimpan sebagian besar air berasal dari air hujan
sehingga menyediakan mekanisme evaporasi-transpirasi yang lebih
efisien.

3. Mengurangi polusi suara/ kebisingan, komposisi vegetasi pada taman atap

memiliki potensi yang baik dalam mengurangi kebisingan yang berasal
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dari luar bangunan (kebisingan dari kendaraan bermotor atau kegiatan
industri).

4. Menampilkan keindahan aspek bangunan (estetika), taman atap (atap
hijau) memberikan aspek pembangunan keindahan yang terlihat lebih
hidup, indah, dan nyaman, meningkatkan keanekaragaman hayati
keragaman kota, taman atap dapat berfungsi sebagai penghubung bagi
gerakan serta organisme habitat (satwa) antara ruang hijau di daerah
perkotaan.

Taman atap atau roof garden juga memiliki banyak keuntungan banyak.

Berikut ini merupakan manfaat-manfaat atap taman meliputi:
1. Keuntungan EKologi

o Dapat menciptakan iklim mikro yang sejuk.

e Mengundang hewan-hewan seperti burung dan unggas lainnya.

o Melestarikan tanaman lain.

e Mengurangi polusi udara.

2. Keuntungan Teknis

« Sebagai penghambat laju air hujan.

« Sebagai pelindung atas atap, sehingga beton menjadi lebih tahan lama.

« Dapat mengurangi kebisingan perkotaan.

3. Keuntungan bagi pemilik bangunan
« Atap bangunan lebih tahan lama sehingga biaya perawatan lebih hemat.
o Menambah ruang baru yang akan digunakan.

o Dapat meningkatkan daya jual bangunan tersebut.
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Di daerah perkotaan sebagian besar ruang penuh dengan bangunan besar
(pencakar langit), memiliki potensi besar untuk dikembangkan taman atap (roof
oarden). Aplikasi taman atap sekarang tersebar luas, tidak terbatas pada gedung-
gedung pencakar langit, tetapi dapat dikembangkan dalam pembangunan rumah
sekalipun. Aplikasi taman atap dapat dilakukan di daerah perkotaan (daerah
perkotaan), yaitu di gedung perkantoran, mal, hotel, apartemen, atau flat, daerah
atau kompleks perumahan (perumahan), di daerah industri seperti pabrik, dan di
tempat-tempat lain seperti taman hiburan (rekreasi), museum, sekolah, universitas,
rumah sakit, bandara, stasiun, perpustakaan, dan sebagainya (Rooftops Hijau,

2008).

o Gambar 2.23: pengaplikasian roof garden pada bangunan

(sumber:www.katariau.com, 2014)

e Gambar 2.24: pengaplikasian roof garden pada bangunan

(sumber:www.katariau.com, 2014)
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Gambar 2.25: pengaplikasian roof garden pada bangunan (sumber:www.greenroofs.com)

Green roof atau roof garden dibangun diatas beberapa lapisan. Setiap
lapisan memiliki fungsi tertentu untuk mendukung pertumbuhan vegetasi serta
memastikan bahwa green roof dapat berfungsi dengan optimal. Dari lapisan yang
paling bawah hingga paling atas, green roof tersusun atas:

1. Lapisan sub-struktur: merupakan lapisan utama atap, misalnya dak beton.
Faktor paling penting dari lapisan sub-struktur adalah kekuatannya,
mengingat lapisan ini akan menjadi dasar bagi green roof ataupun roof
garden. Sebagai gambaran, lapisan tanah untuk green roof memiliki berat
rata-rata 14,5 kg sampai 16,5 kg per meter persegi dalam kondisi kering.
Dalam kondisi basah, beratnya dapat bertambah menjadi 18,5 kg hingga
20,5 kg per meter persegi. Berat ini belum termasuk berat tanaman dan
aksesoris di green roof. Mengingat pentingnya kekuatan sub-struktur,
dalam setiap proyek green roof ataupun roof garden kami selalu
melakukan inspeksi terlebih dahulu dan jika diperlukan pemilik bangunan
wajib melakukan penguatan struktur atap sebelum konstruksi green roof

dimulai.

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung
(Anoviatur Rosydah /13660005)
| 78

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lapisan vapour barrier: merupakan lapisan yang menjaga supaya uap dari
sub-struktur atap tidak merusak lapisan-lapisan diatasnya. Biasanya
terbuat dari plastik polyethylene

Lapisan insulasi panas: merupakan lapisan yang menjaga supaya panas
dari green roof tidak masuk ke bangunan. Bahan yang kami gunakan
adalah polyurethane foam sheet yang memiliki karakter insulasi panas
yang baik

Lapisan waterproofing dan root barrier: merupakan lapisan anti air untuk
melindung sub-struktur atap. Sistem kami menggunakan austropan fpo
produsi agru, austria sebagai lapisan anti air. Austroplan fpo juga
berfungsi sebagai root barrier, atau penahaman akar tanaman, supaya akar
tanaman yang tumbuh tidak merusak struktur atap

Lapisan draincomposite dan filtrasi: draincomposite berfungsi untuk
memberikan ruang gerak bagi air yang turun dari tanah. Ruang gerak ini
penting supaya air yang berlebihan dapat langsung disalurkan menuju
drainase atau pipa pembuangan. Sementara itu filtrasi berfungsi untuk
menahan supaya tanah yang basah terkena air tidak mengalami erosi dan
larut ke saluran drainase. Kami menggunakan agrudrain sebagai lapisan
draincomposite dan filtrasi dalam sistem agrya green roof-garden.

Lapisan substrat/ tanah: merupakan lapisan tempat vegetasi tumbuh. Jenis
dan ketebalan tanah yang digunakan bervariasi, tergantung dari jenis green

roof (ekstensif, semi-intesif, atau intensif). Faktor daya dukung beban
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lapisan atap juga menjadi pertimbangan dalam memilih lapisan tanah yang
digunakan

7. Vegetasi/ tanaman: jenis tanaman yang digunakan tergantung dari jenis
green roof (ekstensif, semi-intensif, atau intensif).

Dari data di atas dapat dijadikan pedoman untuk perancangan pusat
produksi tekstil dan konveksi yang sesuai dengan standart gedung industri. Data
tersebut dapat menjadi tolok ukur untuk menyediakan fasilitas pada masyarakat
dalam proses produksi. Perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi ini
mengutamakan kebersihan, dan kenyamanan pada ruang produksi agar
masyarakat bersemangat untuk berpartisipatif di dalamnya.

Seperti yang dianjurkan dalam islam dalam hadits “Kebersihan sebagian
dari iman”. Bangunan yang baik menurut syari’at islam adalah bangunan yang
bermanfaat bagi manusia dan dapat mensejahterakan kehidupan manusia. Di
dalam bangunan harus terlaksanakan kegiatan-kegiatan yang baik dan tidak
merugikan orang lain. Dalam bangunan tersebut juga.

2.5 Teori-teori Integrasi Nilai Keislaman

Dalam merancang suatu bangunan diutamakan sesuai dengan anjuran Al-
qur’an dan Hadits agar bangunan tersebut dapat bermanfaat bagi masyarakat.
Selain bangunan, hasil produksi dari industri tekstil dan konveksi ini juga harus
sesuai dengan syari’at islam. Pada zaman sekarang banyak pakaian yang jauh dari
syari’at islam misalnya, rok mini, celana pendek (hotpant), tangtop, dan lain
sebagainya. Berikut ini akan dijelaskan hasil produksi tekstil dan konveksi berupa

pakaian yang sesuai dengan syari’at islam, yaitu:
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2.5.1 Nilai Keislaman pada Produksi Tekstil dan Konveksi

Produk tekstil dan konveksi sangat dianjurkan dalam agama islam karena
produk tersebut berupa pakaian, sedangkan merupakan kebutuhan pokok yang
digunakan untuk menutup aurat. Islam sangat menganjurkan manusia untuk
menutup auratnya dengan pakaian. Berikut adalah ayat Al-qur’an yang
menjelaskan tentang manusia wajib menutup auratnya dengan pakaian:

Wahai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Alléh
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (al-4 raf/7:31)

Maksudnya dari ayat tersebut ialah memakai pakaian yang dapat menutup
aurotnya dengan pakaian. Lebih sopan lagi kalau pakaian itu selain bersih dan
baik, juga indah yang dapat menambah keindahan seseorang dalam beribadah
menyembah Allah, seperti orang yang berdandan dengan memakai pakaian yang
indah dikala akan pergi ketempat—tempat undangan dan lain-lain, maka untuk
pergi ke tempat- tempat beribadat untuk menyembah Allah tentu lebih pantas lagi,
bahkan lebih utama memakai pakaian yang indah dan baik, terutama di waktu
berkumpul bersama orang banyak di waktu shalat Jum’at, shalat Id. Juga
disunatkan memakai wangi-wangian dan pakaian yang terbaik. Dan juga. tiap-tiap
akan mengerjakan thawaf keliling ka’bah atau ibadat-ibadat yang lain
(Hayat’s,2012).

Dan dia jadikan bagi kalian Pakaian yang memelihara kalian dari panas

dan Pakaian (baju besi) yang memelihara kalian dalam peperangan. Demikianlah
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Allah menyempurnakan nikmat-Nya atas kalian, agar kalian berserah diri
(kepada-Nya) . (QS. An Nahl [16]: 81)

Maksut dari ayat tersebut adalah Allah menjadikan bagi kalian dari apa yang
telah Dia ciptakan) seperti rumah-rumah, pohon-pohon dan mendung (sebagai
tempat bernaung) lafal zhilaalan adalah bentuk jamak dari lafal zhillun; yang
dapat melindungi diri kalian dari sengatan panas matahari (dan Dia jadikan bagi
kalian tempat-tempat tinggal di gunung-gunung) lafal aknaanan adalah bentuk
jamak dari lafal kinnun, yang artinya tempat untuk tinggal seperti gua dan liang
besar (dan Dia jadikan bagi kalian pakaian) baju-baju gamis (yang memelihara
kalian dari panas) dan dari dingin (dan pakaian/baju besi yang memelihara kalian
dalam peperangan) sewaktu kalian berperang yakni dari tusukan dan pukulan
senjata di dalam peperangan, seperti baju dan topi besi. (Demikianlah)
sebagaimana Dia telah menciptakan semuanya itu (Allah menyempurnakan
nikmat-Nya) di dunia (atas kalian) dengan menciptakan segala sesuatu yang
menjadi keperluan kalian (agar kalian) hai penduduk Mekah (masuk Islam) agar
kalian mengesakan-Nya (diperoleh dari http://tafsirg.com/16-an-nahl/ayat-81).

Katakanlah (wahai Nabi Muhammad) kepada wanita- wanita mukminah,
‘Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, dan memelihara kemaluan
mereka dan janganlah mereka menampakkan hiasan (pakaian, atau bagian
tubuh) mereka kecuali yang (biasa) nampak darinya dan hendaklah mereka
menutupkan kerudung mereka ke dada mereka (QS. an-Nur 24: 31).

Makna dari ayat tersebut adalah perintah dari Allah ta'ala bagi perempuan

dan mukminat, kecemburuan dari-Nya untk suami2 mereka, dan pembedaan bagi
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mereka dari sifat2 wanita jahiliyah dan pekerjaan perempuan2 musyrik, dulu
mereka melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian. Sebab
turunnya ayat ini adalah apa yg muaotil bin hayyan sebutkan, beliau berkata: telah
sampai kepada kami -wallohu a'lam- sesungguhnya jabir bin abdillah al anshori
menceritakan bahwa sesungguhnya asma' binti mursidah dulu berada disuatu
tempat pada bani haritsah kemudian para perempuan masuk kepadanya tanpa
memakai penutup/sarung maka terlihatlah apa yg dikaki2 meraka dari perhiasan
kaki, terlihat dada dan kuncir2 rambut mereka, kemudian asma' berkata : " betapa
bururknya hal ini "kemudian Allah menurunkan" dan Katakanlah kepada wanita
beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakan perhiasannya (Alfayed, 2014).

Tidak hanya Al-qur’an yang menganjurkan manusia untuk berpakaian
melainkan juga terdapat dalam hadis. Hadis yang menganjurkan manusia untuk
berpakaian diantaranya:

Dari Ibnu Abbas R.A. ia berkata: Rasulullah SAW. Bersabda. “pakaialah
pakaian berwarna putih. Karena pakaian putih adalah pakaian yang paling baik,
dan kafanilah orang yang meninggal dengan kain putih” (H.R Abu Daud dan
Tirmidzi) (Achmad Sunarto, 1999).

Dari Abdul Aziz bin Abu Ruwad, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya,
dari Nabi SAW bersabda:” Hendaklah dipanjangkan sarung, baju, dan sorban,
barang siapa memanjangkan sesuatu darinya karena sombong Allah tidak akan

melihatnya pada hari kiamat” (H.R Abu Daud) (Achmad Sunarto, 1999).
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Dari ayat Al-qur’an dan Hadist tersebut pada diketahui bahwa manusia
wajib menutup auratnya dengan pakaian. Pakaian merupakan salah satu
kenikmatan dan penghormatan yang Allah SWT berikan kepada umatnya. Barang
siapa yang mensyukuri nikmat Allah SWT, maka dia telah berada dalam batas-
batas aturan yang diperbolehkan kepadanya. Oleh karena itu, dianjurkan untuk
para produksi tekstil dan konveksi untuk menghasilkan produk pakaian yang
menutup aurat sesuai syari’at islam. Berikut ini adalah syarat-Syarat pakaian
menurut syari’at islam (Syaikh Sa’ad Yusuf Abu Aziz: 448-452):

Bagi kaum muslimah:

1. Menutupi seluruh anggota tubuh kecuali bagian-bagian tertentu yang
boleh diperlihatkan.

2. Pakaian itu tidak menjadi fitnah pada dirinya.

3. Pakaian itu tebal dan tidak transparan sehingga bagian dalam tubuh tidak
terlihat.

4. Pakaian tersebut tidak ketat atau sempit sehingga tidak membentuk
lekukan- lekukan tubuh yang dapat menimbulkan daya rangsang bagi
laki-laki.

5. Tidak menyerupai pakaian laki-laki.

6. Tidak menyerupai pakaian orang kafir.

7. Tidak terlalu berlebihan atau mewah.
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Gambar 2.26: Cara berpakaian untuk wanita menutur syari’at Islam (sumber:

Syaikh Sa’ad Yusuf Abu Aziz: 448)

Bagi kaum muslim:
1. Pakaian tidak terbuat dari sutera murni.
2. Tidak berlebihan atau mewah.
3. Tidak menyerupai pakaian wanita.
4. Tidak memberikan gambaran bentuk tubuh atau aurat dan tidak perlu
memperlihatkannya.

5. Hendaknya panjang pakaian tidak melebihi kedua mata kaki.
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Gambar 2.27: Cara berpakaian untuk laki-laki menurut syari’at Islam (sumber:
Syaikh Sa’ad Yusuf Abu Aziz: 448)

Dalam syariat islam, pakaian memiliki banyak fungsi bagi tubuh manusia,
diantaranya:
1. Pakaian sebagai Penutup Aurat
Dalam Al-qur’an aurat disebut sau’at yang terambil dari kata sa’a, yasu’u yang
artinya buruk dan tidak menyenangkan. Keburukan yang maksud tidak dalam
sesuatu yang terdapat pada tubuh melainkan karena adanya faktor yang
mengakibatkan buruk. Sesungguhnya tidak ada dari bagian tubuh yang buruk
karena semuanya baik dan bermanfaat termasuk aurat, tetapi jika seseorang

melihat maka “keterlihatan” itulah yang buruk.
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2. Pakaian sebagai Perhiasan

Perhiasan merupakan sesuatu yang dipakai untuk memperindah atau
mmperelok tubuh. Sesuatu yang elok akan menghasilkan kebebasan yang
bertanggung jawab dan keserasian. Keindahan dari sesuatu sangat bersifat
relatif tergantung dari sudut pandang masing-masing orang menilai. Dari Q.S
Al-Mudatsir ayat 4, yang merupakan keindahan mutlak adalah kebersihan, oleh
karena itu, Nabi Mhammad S.A.W senang memakai pakaian dengan warna
putih bukan karena warna ini lebih cocok digunakan pada iklim di Jazirah Arab
yang panas, melainkan karena warna putih akan sangat terlihat kotoran yang
menempel, sehingga akan segera terdorong untuk mengenakan pakaian lainnya
yang bersih (Corner, 2012).

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pakaian sangat penting
dalam kelangsungan hidup manusia. Syarat-syarat pakaian menurut syari’at islam
dapat menjadi pedoman untuk para produksi tekstil dan konveksi dalam membuat
pakaian yang dianjurkan oleh Al-qur’an dan Hadist.Banyak pakaian zaman
sekarang yang tidak sesuai atau jauh dari syari’at islam. Dengan memproduksi
pakaian yang di syari’atkan maka hal tersebut merupakan amal baik bagi para
produksi tekstil dan konveksi karena secara tidak langsung telah mengajak
konsumen berpakaian yang baik dan sopan sesuai syari’at Islam.

2.5.2 Nilai Keislaman pada Open Building

Pada saat ini tingkat pengangguran tinggi akibat kurangnya keterlibatan

mereka dalam berpartisipasi dalam suatu pekerjaan. Dalam usaha produksi tekstil

dan konveksi akan banyak masyarakat yang terlibat di dalam proses produksi
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tersebut. Masyarakat yang terlibat diantaranya sebagai pengusaha, tenaga
pemasaran, pembuat kain, penjahit, pemotong bahan dasar kain, tukang bordir,
tukang sablon, tukang setlika serta buruh pengepakan. Masyarakat yang terlibat
tersebut harus saling bekerjasama, saling tolong menolong, dan saling menjaga
hubungan sosial yang baik antar sesamanya karena hal tersebut akan
mempengaruhi tingkat produksi baik secara jumlah maupun kualitas.

Berikut ini ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang manusia dianjurkan
untuk bekerja dan saling tolong menolong yakni:

Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS at-Taubah 9:
105).

Maksud dari ayat tersebut adalah segala bentuk pekerjaan atau perbuatan
bagi seorang muslim dilakukan dengan sadar dan dengan tujuan yang jelas yaitu
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah semata-mata sebagaimana firmanNya :
“Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk mengabdi kepadaKu”
(QS Adz-Zaariyaat 51 : 56).

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (QS
al-Maidah 5 : 2)

Maksud dari ayat tersebut adalah Tidak ada manusia yang terlepas sama

sekali dari orang lain, karena mereka hidup saling berinteraksi. Oleh karena itu,
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disadari atau tidak, seseorang pasti memerlukan orang lain dalam hidup dan
kehidupannya. Begitu juga dalam hal profesi atau pekerjaan, satu profesi
membutuhkan profesi yang lain. Maka dalam hal ini kebersamaan dan hubungan
kerjasama antar profesi atau pekerjaan merupakan suatu keniscayaan. Manusia
harus mengadakan koordinasi yang harmonis antara satu profesi dengan profesi
lainnya dalam melangkahkan tujuan bersama vyaitu kebaikan yang hakiki
(Sunarto,1999).

Bekerja merupakan suatu kewajiban karena merupakan perintah dari Allah
SWT.Bekerja merupakan tolok ukur yang membawa manusia pada
kemampuannya. Selain Al-qur’an anjuran untuk bekerja dan saling tolong-
menolong antar manusia juga ada dalam hadist, yaitu:

Barang siapa diwaktu harinya keletihan karena bekerja, maka di waktu itu
ia mendapat ampunan”. (HR. Thabrani dan Baihagi).

Bantulah saudaramu, baik dalam keadaan sedang berbuat zhalim atau
sedang teraniaya. Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, kami akan menolong
orang yang teraniaya. Bagaimana menolong orang yang sedang berbuat
zhalim?” Beliau menjawab: “Dengan menghalanginya melakukan kezhaliman.
Itulah bentuk bantuanmu kepadanya.” (HR. al-Bukhari).

Pada perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi ini dapat digunakan
untuk sarana berkumpul bagi masyarakat yang ingin berwisata sambil belajar
proses produksi tekstil dan konveksi. Allah sangat menyukai kaum yang suka

berkumpul dalam suatu majlis untuk memperoleh ilmu. Allah juga menganjurkan
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bangunan dapat digunakan sebagai tempat berkumpul. Berikut ini ayat Al-qur’an
yang menjelaskan tentang bumi sabagai tempat berkumpul, yaitu:

“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, Orang-orang
hidup dan orang-orang mati? ”’ (QS. Al-Mursalat 77:25-26).

Ibnu Abbas mengatakan bahwa kifatan artinya penyimpanan. Mujahid
mengatakan bahwa mayat dikebumikan hingga tidak terlihat. Asy-sya’bi
mengatakan bahwa bagian dalam bumi untuk orang-orang mati kalian, sedangkan
bagian luarnya untuk orang-orang hidup kalian. Hal tersebut yang sama dikatakan
oleh Mujahid dan Qatadah (Sunarto,1999).

Selain ayat Al-quran tentang bumi sebagai tempat berkumpul, berikut ini
merupakan ayat Al-qur’an tentang bangunan sebagai tempat berkumpul, yaitu:

“Dan (ingatlah) ketika kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebagian
magam ibrahim tempat sholat. Dan telah ami perintahkan kepada Ibrahim dan
Ismail, ‘Bersihkanlah Rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang i 'tikaf,
yvang ruku’ dan yang sujud” (QS. Al- Bagarah 2: 125).

(Dan ketika Kami menjadikan Baitullah itu) yakni Kakbah (sebagai tempat
kembali bagi manusia) maksudnya tempat berkumpul dari segenap pelosok (dan
tempat yang aman) maksudnya aman dari penganiayaan dan serangan yang sering
terjadi di tempat lain. Sebagai contohnya pernah seseorang menemukan
pembunuh bapaknya, tetapi ia tidak mau membalas dendam di tempat ini, (dan
jadikanlah) hai manusia (sebagian makam Ibrahim) yakni batu tempat berdirinya

Nabi Ibrahim a.s. ketika membangun Baitullah (sebagai tempat salat) yaitu
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dengan mengerjakan salat sunah tawaf di belakangnya. Menurut satu giraat dibaca
‘wattakhadzuu' yang artinya, dan mereka menjadikan; hingga menjadi kalimat
berita. (Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail) (yang bunyinya)
("Bersihkanlah rumah-Ku) dari berhala (untuk orang-orang yang tawaf, yang
iktikaf) artinya yang bermukim di sana (orang-orang yang rukuk dan orang-orang
yang sujud!"') artinya orang-orang yang salat (Sunarto,1999).

Perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi ini selain sebagai tempat
produksi juga dapat digunakan masyarakat untuk memperoleh ilmu. Allah SWT
menganjurkan dan lebih menyayangi umat manusia yang suka mencari ilmu. lImu
dapat diperoleh dari mana saja, baik dalam majlis, tempat wisata, dan lain
sebagainya. Berikut ini merupakan ayat Al-qur’an yang menjelaskan bahwa Allah
menganjurkan umatnya untuk mencari ilmu, yaitu:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu.” maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Mujadilah: 11).

Ayat tersebut menerangkan tentang etika (sopan santun) bila berada dalam
suatu majlis dan kedudukan orang yang beriman, serta orang yang berilmu
pengetahuan.

Partisipatif masyarakat yang dianjurkan dalam islam yaitu partisipatif

masyarakat dalam hal kebaikan, tidak ada yang dirugikan, dan mendapatkan hasil
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yang halah. Partisipatif masyarakat dalam hal ini sangat diutamakan pada
kerjasamanya antar sesama karena sangat berpengaruh terhadap sesuatu yang
dihasilkan, kerjasama yang baik akan saling menguntungkan. Manfaat yang dapat
diambil dari adanya sikap saling kerjasama adalah:

a. Menumbuhkan rasa setia kawan

b. Saling membantu dalam mencari rezeki yang halal

c. Mewujudkan kesejahteraan hidup

Setiap manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri dalam mencukupi
kebutuhannya sendiri, sehinggamemerlukan kerjasama antar manusia, baik dalam
memenuhi keperluan hidup maupun dalam bekerja. Sebagai contoh ada orang
yang memiliki modal untuk usaha, tetapi tidak mempunyai tenaga dan
kemampuan untuk menjalankan modal tersebut. Sebaliknya ada orang yang
mempunyai tenaga dan kemampuan, tetapi tidak mempunyai modal. Apabla
dikumpulkan bersama ,tentu akan saling mendapatkan keuntungan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mengadakan kerjasama dalam usaha sangat diperlukan untuk
memperoleh keuntungan yang besar bagi kesejahteraan bersama.

Dari data-data diatas dapat digunakan sebagai pedoman untuk
memproduksi tekstil dan konveksi yang sesuai dengan syari’at islam agar lebih
bermanfaat. Degan memproduksi pakaian yang sesuai dengan syari’at islam dapat
menjadi media untuk mengajak umat islam untuk menutupi auratnya dan dapat
juga digunakan untuk menarik perhatian para non muslim untuk masuk islam

melalui pakaian yang tertutup.
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2.6 Study Banding

Pada perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi berdasarkan tema
open building di Kabupaten Tulungagung memiliki dua study banding vaitu,
study banding yang sesuai dengan objek rancangan dan study banding yang sesuai
dengan pendekatan yang dipakai pada perancangan tersebut.
2.6.1 Study Banding Objek

Study banding objek dilakukan dengan cara observasi secara langsung ke
Taman Wisata Tekstil La Gross di Malang.
2.6.1.1 Latar Belakang Taman Wisata Tekstil La Gross

Taman Wisata Tekstil La Gross berlokasikan di JIn. Indrokilo Selatan 28
Lawang. Letaknya di depan pabrik tekstil PT New Minatex atau di sebelah kanan
PATAL Lawang (arah masuk dari depan Rumah Makan HTS). Tempat ini
menyediakan fasilitas berwisata sambil belajar proses pembuatan kain. Wisata
tekstil ini bertujuan untuk mengenalkan minat tekstil di kalangan anak muda.
Taman Wisata Tekstil ini sangat berhubungan dengan PT. New Minatex. PT New
Minatex merupakan tempat berlangsungnya proses produksi tekstil berupa kain.

Taman Wisata Tekstil La Gross mulai didirikan pada pertengahan Juni
2007 dan masih satu pengelola dengan PT New Minatex Malang. Wisata tekstil
ini berdiri di atas lahan seluas sekitar 1 hektar, dilengkapi lapangan futsal dan
swalayan. Selain itu, untuk memenuhi standar kenyamanan kunjungan juga telah
dilengkapi berbagai fasilitas di antaranya Cloth & Fashion Product, Fashion
Gallery, Departement Store, produk berkualitas ekspor, parkir luas, toilet,

musholla, dan rest area.
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Banyaknya pilihan tekstil berkualitas dengan harga terjangkau yang
ditawarkan di galeri Taman Wisata Tekstil La Gross makin membuat pengunjung
yang berwisata sulit untuk berpaling. Jenis tekstil yang dihasilkan LaGross cukup
bervariasi, antara lain kain jenis katun, TC, kanvas, polister, dan masih banyak
jenis lainnya.Di galeri Taman Wisata Tekstil La Gross juga dipajang berbagai
jenis kain hasil produksi PT New Minatex yang biasanya untuk memenubhi
kebutuhan pangsa ekspor seperti Asia, Eropa, hingga Amerika. Selain untuk
ekspor, perusahaan ini juga melayani pemasaran pangsa dalam negeri. Hasil kain
dari perusahaan ini 75 persen kapasitas produksinya untuk memenuhi pesanan
luar negeri. Sedangkan untuk kebutuhan dalam negeri sendiri baru disuplai 25

persen dari total produksi.

Gambar 2.29: PT New Minatex (sumber: panduanwisata.id)

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung
(Anoviatur Rosydah /13660005)
| 94

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2.6.1.2 Analisis Taman Wisata Tekstil La Gross

Untuk menuju LaGross aksesnya sangat mudah. Bisa menggunakan
transportasi bus yang mengarah ke kota Malang atau sebaliknya dan berhenti
setelah kawasan Pasar Lawang atau Stasiun Lawang. Tidak jauh dari Stasiun
Lawang, terdapat sebuah papan penunjuk arah lokasi Wisata Tekstil La Gross.
Letaknya berada tepat di depan pabrik kain PT New Minatex atau di sebelah
kanan PATAL Lawang, arah masuk dari depan Rumah Makan Han Tjwan Sing

(HTS).

Gambar 2.31: sirkulasi transportasi pengangkut barang (sumber: panduanwisata.id)

Dapat dilihat dari gambar sirkulasi untuk transportasi barang cukup luas

dan mudah untuk dilalui.
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Gambar 2.32: proses penggulungan benang (sumber: panduanwisata.id)
Tempat untuk menggulung benang pada PT New Minatex kelihatan bersih
dan terjaga. Proses pengerjaannya menggunakan mesin yang modern, sehingga

dapat memproduksi dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang singkat.

Gambar 2.33: tempat pemberian motif pada kain (sumber: newminatex.com)

Dapat dilihat dari gambar di atas, proses pemberian motif pada kain
menggunakan alat-alat yang sudah modern, sehingga dapat memproduksi dalam

skala banyak. Motif pada kain ini beragam jenisnya dan juga beragam warnanya.

Gambar 2.34: tempat penyimpanan hasil produksi kain (sumber: survey secara
langsung)
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Dilihat dari gambar di atas tempat penyimpanan kain sementara cukup
luas. Di dalamnya juga dilengkapi dengan ruang tunggu untuk pengunjung yang

berwisata.

Gambar 2.35: rest area di Taman Wisata Tekstil La Gross (sumber: survey secara

langsung)

Taman wisata tekstil La Gross dilengkapi dengan rest area yang digunakan
oleh para wisatawan untuk beristirahat sejelak melepas lelah setelah berjalan
melihat proses produksi tekstil. Rest area ini terletak di dekat galeri pakaian La
Gross. Rest area ini dilengkapi dengan meja, kursi, serta lampu sebagai

penerangan pada malam hari.

WISATA TEXTILE

Gambar 2.36: galeri taman wisata tekstil La Gross (sumber: survey secara langsung)
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Terdapat galeri untuk memamerkan hasil produksi tekstil PT New
Minatex. Galeri ini tidak hanya memamerkan hasil produksi tetapi juga melayani
pengunjung yang membeli hasil produk perusahaan ini. Galeri ini cukup luas

sehingga sirkulasi pengunjungnya lumayan lancar.

Gambar 2.37: swalayan La Gross (sumber: survey secara langsung)

Di Taman Wisata Tekstil La Gross juga terdapat swalayan yang
menyediakan makanan-makanan serta oleh-oleh khas Malang. Swalayan ini
cukup luas sehingga sirkulasinya juga lancar. Swalayan ini berada di dekat pintu
masuk Taman Wisata Tekstil La Gross dan juga dekat dengan galeri La Gros. Di
depan swalayan ini terdapat pos satpam yang bersebelahan dengan jalan raya.
2.6.1.3 Kesimpulan Study Banding Objek

Study Banding Objek merupakan Taman Wisata Tekstil La Gross yang
berlokasikan di JIn. Indrokilo Selatan 28 Lawang. Taman Wisata Tekstil ini tidak
hanya tempat untuk memproduksi kain saja, melainkan juga tempat yang
menyediakan fasilitas wisata sambil belajar proses memproduksi tekstil. Dari

study objek tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Tabel 2.4: Tabel kesimpulan study banding objek

Aspek Kekurangan Kelebihan

Aksesibilitas Tempatnya berada di dalam | Mudah dijangkau karena tidak

kompleks jauh dari jalan jalur bis , angkutan
umum, dan stasiun Lawang

Sirkulasi Sirkulasi dari tempat | Sirkulasinya luas sehingga dapat
produksi tekstil ke galeri | dilalui transportasi barang
kain  maupun  pakaian | maupun pengguna bangunan
menyeberangi jalan umum. | secara lancar

Kebisingan Pada ruang-ruang produksi | Suara bising dari mesin produksi

yang menggunakan mesin
tingkat kebisingannya

sangat tinggi

tidak terdengar dari luar.

Penghawaan dalam | Di area produksi minim | Ruangan tetap terasa dingin

ruangan bukaan karena terdapat AC di dalam
ruangan

Kelengkapan ruang | Tidak  terdapat ruang | Ruangan untuk proses produksi

fashion show dan ruang

seminar yang memadai

dan galeri sudah lengkap

Vegetasi

Hanya terdapat sedikit

vegetasi pada  tempat

produksi tekstil

Terdapat taman di dekat rest area,

tepatnya di depan galeri dan

swalayan

Sumber: pengamatan secara langsung, 2016

2.6.2 Study Banding Tema

Studi banding tema merupakan bangunan Multifunk yang berlokasikan di
Staadsdeel Zeeburg-Liburg, Amsterdam.
2.6.2.1 Latar Belakang bangunan Multifunk

Multifunk merupakan salah satu bangunan yang menerapkan konsep open

building pada bangunannya. Bangunan multifunk ini mempunyai fungsi bangunan
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yang fleksibel sehingga dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan kebutuhannya
di masa yang akan datang. Pengembangan pendekatan open building pada
bangunan ini adalah pengembangan lokasi Steigereiland sebagai kota baru di
Amsterdam yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan perkantoran. Bangunan
multifunk merupakan kompleks bangunan yang terdiri dari beberapa bagian
bangunan koridor yang panjang dan mempunyai lima lantai dan teras yang
menghubungkan antar ruang.

Level of decision making dalam open building pada bangunan multifunk
dimulai dari perancangan bangunan multifunk di kawasan Stadsdeel Zeeburg-
ljburg, Amsterdam yang berkembang menjadi kota industri yang baru. Bangunan
multifunk sebagai bagian dari perkembangan urban desain yang berfungsi
mewadahi kebutuhan kota. Oleh karena itu, tatanan dari bangunan dan
perletakannya menyesuaikan dengan land use serta peraturan yang ada di
Amsterdam tersebut.

- q" ‘-7.-..;;}";" T T
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Gambar 2.38: tatanan bangunan menyesuaikan land use (sumber: www.ana.nl)

Perkembangan kota ljburg sebagai kota baru di Amsterdam berpengaruh
pada perencanaan fungsi bangunan multifunk yang dapat berubah-ubah fungsi

menyesuaikan kebutuhan dari penggunanya. Dalam perencanannya bangunan ini
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dapat berubah fungsi menjadi tempat tinggal, perkantoran, dan fungsi komersil
lainnya. Level of decision making selanjutnya adalah blok-blok bangunan
multifunk yang terdiri dari lima lantai dengan dinding interior ruangan yang tidak
permanen dan dapat diubah-ubah sesuai fungsinya sehingga dari pihak developer
hanya menyediakan base building yang nantinya keputusan desain layout ruangan
menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna atau penghuninya, jaringan utilitas,
sirkulasi, pencahayaan alami dan buatan.
2.6.2.2 Analisis Bangunan Multifunk

Pada blok-blok bangunan multifunk layout ruangan diatur oleh
penggunannya sesuai kebutuhan. Akan tetapi dalam hal ini pihak pengembang
memberikan beberapa alternatif desan layout ruangan tempat tinggal. Alternatif
desain tersebut meliputi ruangan dengan ukuran yang besar dan yang kecil
menyesuaikan dengan kebutuhan penggunanya. Dari kelompok alternatif tersebut
pengembang juga memberikan beberapa alternatif lainnya yang dapat dipilih oleh

penggunanya. Dapat dilihat seperti gambar dibawah:

Gambar 2.39: bangunan multifunk (sumber:www.lingotto.nl)
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Gambar 2.41: blok-blok bangunan multifunk (sumber:www.lingotto.nl)
Di dalam level if decision making pada bangunan ini terdapat aspek
support dan infill serta sistem modular-modular yang membentuk bangunan dan

ruangannya.
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Gambar 2.42: serangkaian sistem modular dan infill (sumber:www.ana.nl)
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Pada gambar di atas merupakan serangkaian sistem modular dan infill
pada bangunan mutifunk yang menerapkan sistem open building. Bagian-bagian
tersebut menjadi pendukung atau support bangunan yang menjadi satu kesatuan
dan dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan fungsi dan penggunanya.
Penerapan open building pada bangunan multifunk, pihak pengembang dapat
menghemat 5% dari biaya konstruksi dan keuntungan dengan fungsi pada waktu
jangka panjang.
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Gambar 2.43: potongan bangunan multifunk (sumber:www.lingotto.nl)

Dari gambar di atas, bangunan multifunk selain dapat mewadahi
perubahan fungsi berdasarkan penggunanya juga dapat mewadahi perubahan dari
faktor lingkungan misalnya pencahayaan alami. Pencahayaan alami pada
bangunan multifunk ini berasal dari bukaan-bukaan bangunan yang berada di
tampak bangunan dan atap bangunan sehingga ruangan akan senantiasa

mendapatkan pencahayaan alami.
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Gambar 2.44: bangunan multifunk (sumber: www.panoramio.com, 2007)

Di lihat dari gambar di atas, material pada bangunan ini menggunakan
proses in situ dan pabrika. Perpaduan penggunaan material beton dengan finishing
cat dan bukaan dari bahan aluminium dan kaca memberikan kesan bangunan yang
kokoh dan merespon terhadap perubahan fungsi dan iklim setempat. Sedangkan
untuk ruangan-ruangan menggunakan partisi yang tidak permanen sebagai support
bangunan dan sebagai sistem dan sub system yang dapat dikembangkan lagi untuk

fungsi yang berbeda.

Gambar 2.45: interior bangunan multifunk (sumber: www.panoramio.com, 2007)
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa koridor-koridor di dalam
bangunan juga berfungsi sebagai masuknya pencahayaan alami ke dalam ruangan
dan memberikan privasi antar blok. Sistem perpipaan di bangunan ini
disembunyikan dibalik dinding-dinding. Selain itu, terdapat beberapa lantai yang
dapat dibuka untuk mengantisipasi perletakkan tangga ketika terjadi perubahan
fungsi pada bangunan ini. Oleh karena itu, ketika terjadi perubahan fungsi
bangunan, biaya yang dikeluarkan dapat diminimalisir. Penerapan open building
pada bangunan multifunk ini lebih kepada elemen interior bangunan, sirkulasi,
jaringan perpipaan, dan utilitas.
2.6.2.3 Kesimpulan study banding tema

Study banding tema merupakan bangunan Multifunk yang berlokasikan di
Staadsdeel Zeeburg-Liburg, Amsterdam. Multifunk merupakan salah satu
bangunan yang menerapkan konsep open building pada bangunannya. Berikut ini
adalah kesimpulan study banding tersebut yaitu:

Tabel 2.5: Tabel kesimpulan study banding tema

Aspek bahasan Kekurangan Kelebihan
Bangunan multifunk Lebih menghemat biaya dan
mempunyai fungsi dapat terus difungsikan sesuai
bangunan vyang fleksibel kebutuhan pengguna

sehingga dapat berubah-
ubah menyesuaikan dengan
kebutuhannya di masa yang

akan datang.

Multifunk merupakan Koridor-koridor  di  dalam
kompleks bangunan yang bangunan berfungsi sebagai
terdiri koridor yang panjang masuknya pencahayaan alami
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dan mempunyai lima lantai

ke dalam  ruangan dan

dan teras yang memberikan privasi antar blok.
menghubungkan antar

ruang.

Bangunan multifunk Bangunan dapat difungsikan

tersebut layout ruangan
diatur oleh penggunannya

sesuai kebutuhan

secara maksimal

Terdapat aspek support dan
infill serta sistem modular-
modular yang membentuk

bangunan dan ruangannya.

Menjadi pendukung atau
support bangunan yang menjadi
satu  kesatuan dan  dapat
berubah-ubah menyesuaikan

dengan fungsi dan penggunanya

Bangunan multifunk selain
dapat mewadahi perubahan
fungsi berdasarkan
penggunanya juga dapat
mewadahi perubahan dari

faktor lingkungan

Bangunan multi fungsi dan
saling terbuka antara bangunan,
pengguna dan  lingkungan

sekitar

Perpaduan penggunaan
material  beton  dengan
finishing cat dan bukaan
dari bahan aluminium dan

kaca

Memberikan kesan bangunan
yang kokoh dan merespon
terhadap perubahan fungsi dan

iklim setempat

Ruangan-ruangan
menggunakan partisi yang

tidak permanen

Sebagai support bangunan dan
sebagai sistem dan sub system
yang dapat dikembangkan lagi
untuk fungsi yang berbeda

Terdapat beberapa lantai
yang dapat dibuka

Mengantisipasi perletakkan
tangga ketika terjadi perubahan

fungsi pada bangunan

Sumber : Ende, 2015 (hasil interpretasi)
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2.7 Parameter Pendekatan

Dari data literatur yang ada dapat diketahui parameter perancangan untuk
bangunan pusat produksi tekstil dan konveksi yang berbasis  partisipatif
masyarakat di Kabupaten Tulungagung yaitu:

Tabel 2.6: Tabel parameter pendekatan

Tema Parameter Indikator

perancangan

Open building | Bersifat terbuka antara | Dalam penerapan tema open building dalam
bangunan dengan | perancangan memerlukan dukungan oleh
masyarakat pengguna, industri  konstruksi, dan
restruktur dari proses pembangunan.
Memberikan peluang untuk masyarakat yang
berpartisipasi terhadap bangunan tersebut.
Bangunan ini mampu menerima inspirasi
dari masyarakat dan cepat tanggap terhadap

perubahan yang ditimbulkan.

Bersifat terbuka antara | Menciptakan dan menghasilkan sebuah
bangunan dengan | lingkungan yang berorientasi terhadap
lingkungan pengguna bangunan tersebut. Hal ini dapat
bertujuan  untuk  memastikan  bahwa
keputusan perancangan yang diambil akan
memberikan dampak yang baik untuk masa
depan karena direncanakan berdasarkan pada
perubahan dan stabilitas. Dalam
penerapannya tapan dengan bangunan diberi
space dan dinding interior tidak dibuat
permanen sehingga dapat berubah-ubah
sesuai dengan kebutuhan secara fleksibel dan
dalam jangka waktu yang lama.

Sumber :Interpretasi, 2016
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Tabel 2.8: Tabel prinsip pendekatan

Pendekatan Prinsip Indikator Penerapan
pendekatan
Open Industrialized | Proses adaptasi secara Menghindari bentuk
Building fleksibel untuk bangunan yang ekstrim
menyerdanakan untuk mempermudah
bangunan dengan sirkulasi pengangkutan
kualitas tinggi dan barang.
biaya yang rendah. Menggunakan bentuk
bangunan simetris untuk
mengantisipasi  terjadinya
penambahan bangunan
secara horizontal.
Permainan tinggi rendah
bangunan untuk
menghindari kesan
monoton.
Flexible Fleksibel mengacu Membuat aksesibilitas pada
pada perubahan bangunan yang digunakan
menampungan untuk mengganti bagian-

pengguna dari waktu
Fleksibel

sesuai bangunan yang

ke waktu.
dapat beradaptasi
dengan perubahan

kebutuhan pengguna.

bagian bangunan tersebut

sesuai kebutuhan secara
berskala.

Membuat space-space yang
untuk

dapat  dibongkar

mengantisipasi  perubahan
fungsi ruang.

Membuat pembatas antar
ruang tidak  permanen
sehingga dapat dibongkar
sesuai

dengan  mudah

kebutuhan dari waktu ke

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung

(Anoviatur Rosydah /13660005)
| 108




waktu.
Mebuat

ukuran

ruang  dengan
yang dibutuhkan
sesuai

fungsi  ruangan

tersebut, misalnya ruang

untuk pemintalan
membutuhkan ruang yang
cukup luas untuk perletakan
mesin-mesin pintal.
Menggunakan furniture-
furniture pada ruangan yang
dapat dipindah-pindah.
Penambahan komponen

bangunan seperti  fasad,

ornamen eksterior sesuai

perkembangan zaman.

Demountable

Bangunan yang dapat
terbuka untuk
masyarakat dan

lingkungan sekitar.

Membuat RTH yang dapat
dimanfaatkan tidak hanya
satu fungsi.

Memperbanyak vegetasi di
sekeliling bangunan.
Membuat bukaan pada arah
datangnya angin agar angin
dapat maksimal masuk pada
ruangan.

Menggunakan struktur atap
tenda pada ruang terbuka
diubah-ubah
akibat

agar bisa
sesuai  kebutuhan

pergantian cuaca.

Sumber :Interpretasi,2016
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2.8 State of the art

Dari data-data tersebut diharapkan dapat memberikan pandangan akan

perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi yang bertaraf minimal nasional.

Data tersebut dapat memberikan panduan akan standart-standart ruangan untuk

produksi dan juga bangunan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat

berubah-ubah secara fleksibel dalam jangka waktu yang lama. Partisipatif

masyarakat sangat diperlukan dalam perancangan ini karena bangunan ini bersifat

terbuka terhadap inspirasi masyarakat. Berikut ini adalah kerangka perancangan

pusat produksi tekstil dan konveksi di Kabupaten Tulungagung:

/

Fungsi Menjadikan satu home industry tekstil dan konveksi
agar lebih mudah dikembangkan dengan melibatkan
partisipatif masyarakat di dalamnya.

Implemen / alat

yang digunakan Mesin tenun, mesin jahit, mesin sablon, setlika

Integrasi Al- Our’an dan Al- Hadits

e Bangunan untuk memproduksi tekstil dan
konveksi, sarana pendidikan, serta sarana
rekreasi
e Bangunan yang memberikan pelajaran tentang
cara memproduksi tekstil dan konveksi
e Bangunan pusat produksi tekstil dan konveksi
ini dapat dijadikan tempat wisata edukasi bagi
wisatawan
e Bangunan yang bersifat terbuka terhadap
inspirasi masyarakat
e Bangunan yang cepat tanggap terhadap
perubahan fungsi bangunan sesuai kebutuhan
pengguna
e Bangunan yang dapat berubah-ubah secara
fleksibel dalam jangka waktu yang lama

Pelengkanp

A 4

Pakaian yang sesuai dengan syariat islam, dan
Hasil I 1 aksesoris vang bermanfaatserta memiliki nilai jual
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Kerangka rancangan tersebut akan memepermudah untuk melakukan

perancangan. Dilihat pada kerangka perancangan tersebut, semuanya berpedoman

terhadap nilai integrasi keislaman, vaitu nilai dari Al-Qur’an dan Al- Hadits. Dari

kerangka tersebut dapat dijabarkan sesuai tabel berikut ini:

Tabel 2.7: Tabel State of the art

Masalah Solusi Integrasi Aplikasi
Masyarakat | Mengadakan | Surat At-Taubah | Menyediakan tempat terbuka sebagai
kurang penyuluhan, | ayat 122. Dalam | tempat untuk menjelaskan agar
mengetahui | pengetahuan | surat  tersebut | masyarakat mendapatkan ilmu tentang
akan pusat | dan pelatihan | orang yang | proses produksi tekstil dan konveksi.
produksi terhadap mencari ilmu | Tempat terbuka ini bertujuan agar
tekstil  dan | masyarakat dalam suatu | tidak ada  kesenjangan  antar
konveksi dan | tentang pusat | golongan itu | masyarakat, sehingga seluruh

pentingnya produksi sangat penting. | masyarakat berhak untuk mengetahui
sikap saling | tekstil  dan | Seperti halnya | penjelasan tersebut dan masyarakat
keterbukaan | konveksi dan | masyarakat mudah untuk memberikan inspirasi.
dalam pertingnya mencari  ilmu | Merancang pusat produksi tekstil dan
menjalankan | sikap dalam  proses | konveksi yang dapat digunakan untuk
proses keterbukaan | produksi tekstil | berwisata  sambil  belajar  bagi
produksi. dalam proses | dan  konveksi | masyarakat luar Kabupaten
produksinya. | kepada Tulungagung.

pemerintah yang

mengadakan

penyuluhan.
Produksi Menggabung | Surat Al- | Menjadikan satu home industry tekstil
tekstil  dan | kan home | Mu’minun ayat | dan konveksi menjadi pusat produksi
konveksi industry 19-21. Avyat | tekstil dan konveksi yang mampu
saat ini | tersebut dalam surat | mengembangkan sumber daya alam
masih menjadi satu | tersebut dengan baik. Sumber daya alam yang

berupa home

industry

kesatuan,

sehingga

menjelaskan

bahwa Allah

dimaksud  berupa kapas. Agar

memiliki nilai jual yang tinggi kapas
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yang mudah SWT menyuruh | tersebut dijadikan pakaian. Untuk
berpencar- dikontrol dan | manusia untuk | mengolah sumber daya alam berupa
pencar, dikembangka | memanfaatkan kapas tersebut dibutuhkan ruang-ruang
sehingga Dengan | sumber daya | yang mendukung proses pengolahan
sulit  untuk | begitu alam untuk | kapas sampai berupa pakaian siap
dikembangk | masyarakat kelangsungan dipasarkan. Dengan begitu hasilnya
an. akan banyak | hidup manusia. | diharapkan ~mampu  mendongkrak
yang perekonomian masyarakat.
memberikan
inspirasi
untuk
kemajuan
proses
produksi.
limbah Melakukan Surat  Ar-Rum | Menyediakan tempat untuk mengolah
industri pengolahan ayat 41. Dalam | limbah hasil produksi tekstil dan
tekstil  dan | terhadap surat  tersebut | konveksi agar tidak merusak alam dan
konveksi limbah Allah SWT | tetap menjaga kelestarian alam. Dari
berbahaya industri melarang limbah padat hasil produksi konveksi
untuk tekstil  dan | manusia untuk | dapat dijadikan  aksesoris  yang
lingkungan konveksi merusak alam. | memiliki nilai jual. Sedangkan limbah
agar  tidak | Sesungguhnya cair diolah terlebih dahulu untuk
mencemari bencana  yang | menghilangkan bahan kimia yang ada,
lingkungan ada merupakan | setelah limbah sudah netral menjadi
masyarakat akibat dari | air bersih dapat digunakan untuk
sekitar perilaku menyiram tanaman. Dengan begitu
manusia sendiri | kelestarian alam sekitar akan tetap
yang sudah | terjaga.
merusak alam.
Proses Memberikan | Dalam suatu | Terdapat lanskap artistik yang mampu
produksi sesuatu yang | hadist dijelaskan | menyerap debu dan  menyerap
tekstil  dan | dapat bahwa dilarang | kebisingan agar suara mesin produksi
konveksi menyerap mengganggu tidak mengganggu orang lain terutama
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akan kebisingan orang lain | orang yang sedang sholat. Taman
menghasilka | serta terutama orang | artistik ini juga dibuat untuk beberapa
n banyak | menyerap yang sedang | fungsi, diantaranya sebagai estetika
debu dan | debu di dekat | melaksanakan pada tempat penjemuran  batik,
suara yang | area yang | sholat. bersantai, dan lain sebagainya.
bising banyak debu | Sesungguhnya

dan  bising, | kebisingan akan

dan juga | mengganggu

dapat orang lain.

memberikan

maanfaat

bagi

masyarakat

yang

memberika

inspirasi
Masih Menyediakan | Surat At-Taubah | Merancang pusat produksi tekstil dan
banyak lapangan ayat 105. Dalam | konveksi yang melibatkan masyarakat
penganggura | pekerjaan ayat ini | yang relatif banyak agar hasil produksi
n di | bagi yang | dijelaskan Allah | juga dapat memenuhi permintaan
Kabupaten membutuhka | menyuruh konsumen. Di samping itu, pusat
Tulungagun | n  sehingga | manusia untuk | produksi tekstil dan konveksi ini juga
g dapat bekerja.  Allah | dapat dijadikan sarana  sebagai

membantu tidak menyukai | pengembangan sumber daya manusia

perekonomia
n masyarakat
menjadi
semakin

meningkat

orang-orang

yang malas

sebagai pekerjanya, baik di bidang

keamanan, kesehatan, staf, pekerja di

kegiatan produksi, dan lain
sebagainya.
Cara lain untuk mengembangkan

sumber daya manusia, dilaksanakan
pelatihan kerja dibidang produksi
tekstil dan konveksi pada masyarakat
yang nantinya dapat bekerja di pusat

Perancangan Pusat Produksi Tekstil dan Konveksi dengan Pendekatan Open Building Di Kabupaten Tulungagung

(Anoviatur Rosydah /13660005)
| 113




produksi tekstil dan konveksi tersebut.
Dengan begitu pusat produksi tekstil
dan konveksi ini dapat menyediakan
lapangan pekerjaan bagi orang-orang

yang membutuhkan.

Sumber : Hasil Interpretasi, 2016
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian yang Diterapkan

Di Kabupaten Tulungagung tempat produksi tekstil dan konveksi masih
berupa home industry yang tersebar dan hanya menampung tenaga kerja yang
sedikit. Oleh sebab itu, masih sulit dikembangkan dan dikontrol. Proses produksi
pada home industry masih memanfaatkan tempat seadanya, sehingga hasilnya
kurang maksimal. Untuk memaksimalkan hasil produksi tekstil dan konveksi di
Kabupaten Tulungagung dibutuhkan sifat secara terbuka baik keterbukaan
bangunan terhadap masyarakt dan keterbukaan antar masyarakat yang
berpartisipasi. Open building diharapkan mampu terhadap respon dan cepat
tanggap terhadap perubahan yang ada pada bangunan yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil produksi. Untuk meningkatkan hasil produksi dan mendukung
proses produksi tersebut dibutuhkan pusat produksi tekstil dan konveksi yang
menyediakan ruang yang memadai untuk proses produksi dan menyediakan
lapangan pekerjaan yang banyak untuk masyarakat yang membutuhkan. Di pusat
produksi tekstil dan konveksi masyarakat dapat bekerjasama dan bebas
mengutarakan inspirasinya dalam proses produksi tekstil dan konveksi.

Tanpa adanya saling keterbukaan kegiatan produksi tidak akan berjalan
karena sikap saling keterbukaan merupakan perilaku utama untuk mendongkrak
proses produksi. Pusat produksi tekstil dan konveksi ini mengacu pada fungsi
ruang untuk proses produksinya. Jika fungsi ruangnya dimaksimalkan akan

mendongkrak hasil produksi yang diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
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masyarakat. Selain ruangannya yang mengedepankan fungsi tetapi juga
bangunannya. Pusat produksi tekstil dan konveksi ini selain berfungsi untuk
proses produksi juga berfungsi sebagai tempat wisata sambil belajar tentang
proses produksi tekstil dan konveksi.

Pusat produksi tekstil ini bersifat terbuka terhadap masyarakat sekitar dan
siap menerima inspirasi masyarakat untuk mengembangkan produk tekstil dan
konveksi. Sehingga untuk mencapai tujuan agar produk tekstil dan konveksi dapat
berkembang dan menembus pasar Internasional maka diterapkan system
keterbukaan antar masyarakat, dan juga antara masyarakat dengan pusat produksi
tekstil dan konveksi dalam segala hal. Dengan begitu masyarakat akan aktif

berpartisipasi dalam kegiatan produksi. Berikut ini adalah skematik fungsi, yaitu:

"| pengontrol I =
galeri = Fashion show = wisatawa
gudang I
Daftar
I Pengenalan produk TN
pengepakan tekstil dan konveksi
merapikan ;
l . ¢ Fungsi penunjang penjelasa _||
Pengolahan Pengolahan Pengolahan

I| masyaraka » kapas menjadi === benang — kain menjadi
benang menjadi kain Dakalar]

» Pengolahan limbah |

Kegiatan dan fungsi utama yang I
harus dicapai (keterbukaan)

» Hasil pengolahan limbah

Gambar 3.1: Skematik fungsi (Sumber : Hasil Interpretasi, 2016)
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Untuk menjawab issue-issue tersebut perlu adanya penggunaan metode
penelitian. Jenis metode penelitian yang digunakan pada perancangan pusat
produksi tekstil dan konveksi ini adalah metode penelitian IFD (Industrialized,
Flexible, Demountable). Penelitian IFD (Industrialized, Flexible, Demountable)
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk mengantisipasi perubahan
pada bangunan dari waktu ke waktu dalam jangka waktu yang lama, baik fungsi
ruang, eksterior maupun interior. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi
yang akan datang. Penggambaran kondisi bisa individual atau menggunakan
angka-angka (Sukmadinata, 2006:5). Penelitian IFD (Industrialized, Flexible,
Demountable), bisa mendeskripsikan suatu keadaan saja, tetapi bisa juga
mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya, penelitian
demikian disebut penelitan perkembangan (Developmental Studies).

Metode IFD (Industrialized, Flexible, Demountable) ini bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan tentang kebutuhan ruang yang dibutuhkan oleh
masyarakat dalam memproduksi tekstil dan konveksi dari waktu ke waktu.
Metode IFD (Industrialized, Flexible, Demountable) ini diambil karena
menjelaskan keadaan permasalahan yang ada dan menerima inspirasi masyarakat
yang bersifat terbuka yang berhubungan dengan proses produksi tekstil dan
konveksi sehingga dalam perancangan pusat produksi tekstil dan konveksi sangat
membutuhkan partisipatif dari masyarakat. Metode IFD (Industrialized, Flexible,

Demountable) dilakukan dengan rencana merancang pusat produksi tekstil dan
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konveksi yang bersifat keterbukaan yang 